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KEPALA KANTOR BAHASA 

PROVINSI SULAWESI TENGGARA 

Sastra merupakan cennin kehidupan masyarakat 
pendw...'Ungnya, bahkan sastra menjadi ciri identitas dan 
kemajuan peradaban suatu bangsa Melalui sastra, orang 
dapat mengindentifikasi perilaku kelompok masyarakat:, 
bahkan dapat mengenali perilaku dan kepribadian 
masyarakat pendukungnya. Sastra Indonesia merupakan 
cennin kehidupan masyarakat Indonesia pada zaman itu. 
Demikian juga, cerita rakyat merupakan gambaran 
kebidupan rakyat di berbagai wilayah di Indonesia pada 
masa lalu. Cerita rakyat memiliki nilai-nilai luhur yaog 
masih relevan dengan kehidupan masa kini . Untuk itu., 
celita-cerita tersebut perlu dikaji lebih daIam agar bisa 
dipahami inti cerita yang terkandung di daIarrmya. 
Sehubungan dengan hal tersebut, buku Cerita Saga 
Struktur Sastra Lisan Tolald (Analasis A kstans ial dan 
Fungsional) yang ditulis oleh Rahmawati menyajikan suatu 
model analisis dalam rangka memahami isi cerita saga 
tersebut. Upaya tersebut penting untung diberikan 
penghargaan dengan mempublikasikannya daIam bentuk 
penerbitan buku. Penerbitan buku ini diharapkan dapat 
memperkaya pengetahuan tentang model analisis aktansial 
dan fungsional dan aplikasinya terhadap cerita rakyat. Untuk 
itu, saya menyampaikan terima kasih kepada peneliti dan 
pengolah hasil penelitian cerita rakyat ini sebingga menjadi 
bacaan yang belmanfaat. 
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1.1 Latar BeJakanp 
Keberagaman jenis sastra daerah yang dimiliki oleh 
masyarakat suku Tolaki merupakan suatu hal yang 
Illembanggakan bagi kita selllml. Nalllun, kebanggaan itu 
tidak akan ada artinva iika kita tidal< henmava untuk 
mempertahankan keberadaannya dan memahami makna 
yang terkandung dalam sastva lisan tersebut. Dalamsastra 
daerah tersebut, kita akan memperoleh berbagai pelajaran 
dan 11enQ"alaman vanQ" daoat menQ"aiarkan kita untllk hisa 
bertindak lebih arif dan bijaksana. Djamaris (1994: 17) 
mengatakan bahwa dalam karya sastra itu tergambar jati 
diri (identitas) bangsa. Banyak di antara kalya sastra itu 
vallU menl!:andUTH! ide vanl!: hesar. huah oikiran vanl!: 
luhur, pengalaman batin yang berharga, pertimbangan 
yang luhur tentang sifat-sifat baik dan buruk, rasa 
penyesalan terhadap dosa, perasaan belas kasihan, dan 
!1andangan kemanusiaan yang tinQ~i 
Cerita rakyat adalah salah satu jenis sastra daerah yang 
dimiliki oleh masyarakat suku Tolaki eli Provinsi Sulawesi 
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Tenggara. Keberadaannya bukan hanya berfungsi sebagai 
hihnran sematfL tetani danat nula diiadikan sehrumi hahan 
penelusuran sejarah secara tidak langsung. Di samping itu., 
celita-cerita tersebut dapat pula dijadikan sebagai sarana 
untuk meildapatkan infonnasi ten tang tradisi budaya yang 
herlakll daJam masvarakat Tolaki. Tradisi-tradisi 
masyarakat yang dapat kita temui dalam cetita-cerita 
rakyat dapat menambah pengetahuan kita, memperluas 
wawasan budaya maupun wawasan kesastraan kita, seperti 
tradisi meniamll tamll denQ:an sinh ninanQ:_ nenQ:Q:lmaan 
~ - """., ". 
kalo dalam berbagai peristiwa-peristiwa adat seperti 
dalam pelamaran, dan kebiasaan monf.{ae. Kebiasaan­
kebiasaan sepetti ini temyata masih ada yang berlaku 
samnai sekaranQ: . Pen Q:etah u.an menQ:enal kehiasa.an 
masyarakat Tolaki ini akan membangun pemahaman yang 
lebih jemih tentang cara-cara hidup, cara berekspresi, 
berkomunikasi kebiasaan hidup, dan adat istiadat yang 
herlaku dalam ma'>Varakat Pad a akhimva akan 
memudahkan kita dalam membina kehidupan yang 
tentram dalam masyarakat. 
Sampai saat. ini, cerita rakyat Tolaki dapat dikatakan 
masih herkisar nada tradisi lisan . ArtinvfL seha2ian hesar 
cerita-cerita tersebut masih tersimpan dalam ingatan 
orang-orang tua. Penutur cerita-cerita ini umumnya orang­
2 
orang tua. Jumlahnya semakin hari semakin berkurang, 
sementara generasi muda sepertinya tidak punya 
perhatian dengan perkembangan sastra lisan tersebut. 
Kenyataan ini merupakan ancaman bagi kelangsungan 
atau perkembangan salah satu kekayaan budaya kita. Oleh' 
karen a itu, usaha-usaha pelestarian sastra Tolaki perlu 
. 
segera dilakukan, baik pengumpulanJinventarisasi cerita 
maupun kegjatan analisis yang bertujuan Wltuk menggali 
makna dan niIai-nilai yang terkandung dalam cerita dan 
meningkatkan apresiasi masyarakat. 
Sekarang ini ada beberapa usalla yang telall dilakukan 
oleh berbagai kalangan daIam upaya pelestarian jenis 
sastra daerah ini. Usaha pengumpulan dan pencatatan 
cerita rak)'at sangat penting artinya agar cerita-cerita 
tersebut dapat dikenal, dipelajari dan dibayati secara 
mendalam oleh para pembina masyarakat di dalam 
menumbuhkan kebudayaan dalam masyarakat. Beberapa 
usaha penelirian cerita rakyat Tolaki yang telall dilakukan 
di antaranya, Cenla Rakyat Sulawesi Tenggara (Fokoh 
Mitologis dan Legendaris) oleh Tim Penelitian dan 
Pencatatan Kebudayaan Daerall Sulawesi Tenggara talmn 
1977/1978, Kumpulan Naskah Cerila Rakyat Sulawesi 
Tenggara oleh Abdul Rauf Tarimana, 1978, Kumpulan 
Naskah Cerita Rakya/ Sulawesi Tenggara oleh Abdul 
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Gani, 1978, Kumpu/an Cerila Rakyat Su/mvesi Tenggara 
oleh Burhanuddin, 1980, Cerifa Rakyat Daerah Sulawesi 
Tenggara oleh La Ode Sidu Marafad, 2002, Kebudayaan 
To/aid oleh Abdul Rauf Tarimana, 1993, Struktur Saslra 
Lisan To/aid oleh l.S. Sande, 1986, dan Prosa To/aki oleh 
Haruddin dan Nasruddin, 1989. 
Kegiatan anali~is dan penggalian nilai-nilai yang 
terdapat dalam cerita rakyat ini penting dilakukan untuk 
menggali ide, gagasan, dan makna yang terdapat dalam 
cerita-cerita tersebut. Pemahaman gagasan, ide, dan tradisi 
budaya dalam cerita rakyat Tolaki jenis saga in.i 
diharapkan dapat menjadi alat pendidikan mental 
masyarakat dan pemahaman sistem adat-istiadat yang 
berlaku dalam masyarakat Tolaki 
Penelitian ini berisi analisis terhadap teks-teks naratif 
berkaitan dengan upaya pembinaan dan pengembangan 
sastra lisan Tolaki. Dalam penelitian iui, cerita-centa 
rakyat akan dianalisis struktur aktansialnya dengan 
mengikuti model yang diperkenalkan oleh A.J. Greimas. 
Analisis dengan . menggunakan model llll masih 
merupakan analisis pada tataran struktural. Pengaplikasian 
model aktansial dan fungsional cliharapkan dapat 
mengungkap makna cerita terlepas dari pengaruh 
lingkungan, termasuk unsur subjektivitasnya. 
4 
Selain itu, penelitian ini akan mengkaji aspek tema dan 
penokohan dalam cerita. Sifat, watak yang baik, serta 
keberanian yang ditampilkan oleh tokoh cerita dapat 
menjadi contoh dan teladan bagi kita. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 
kepada masyarakat berupa pemahaman tentang berbagai 
tradisi budaya yang menjadi kebiasaan masyarakat Tolaki 
seperti yang terdapat dalam cerita rakyat. Pemahaman 
budaya tersebut akan membantu kita dalam menentukan 
arab dan langkah kita dalam bergaul di tengah-tengah 
masyarakat suku Tolaki. Di samping itu, pemahaman 
tersebut akan melahirkan rasa kecintaan dan sikap positif 
terhadap keberadaan sastra lisan Tolaki. 
1.2 Masalah 
Masalah pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini 
adalah: 
a Bagaimana struktur naratif dan fungsi un sur-un sur 
fungsional dalam cerita rakyat Tolakijenis saga? 
b. 8agaimana tema dan penokohan dalam cerita rakyat 
Tolaki jenis saga? 
c. Tradisi budaya seperti. apakah yang terdapat dalam 
cerita rakyat Tolaki jenis saga? 
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1.3 Tujuan dan Hasil yang Dibarapkan 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan struktur 
naratif terhadap teks-teks cerita rakyat Tolaki yang 
mencakup aspek alur cerita, pelaku dan peranannya dalam 
cerita melalui penggambaran bagan aktansial dan uraian 
struktur fungsional. Kajian unsur tema dan penokohan 
dimaksudkan untuk mengungkapkan makna yang ada 
dibalik tema dan penokohan tersebut. Selain itu, penelitian 
ini bertujuan mengungkap tradisi budaya Tolaki yang 
terkandung dalam cerita terse but. 
1.4 Kerangka Teori" 
Analisis aktansial dan fungsional merupakan analisis 
pada tataran struktural. Teari ini dikembangkan oleh A.J. 
Greimas, salah seorang peneliti Prancis. Greimas 
mengembangkan teorinya berdasarkan analogi-analogi 
struktural dalam linguistik yang berasal dari Saussure. 
Greimas menawarkan three spheres of opposed yan~ 
meliputi enam aktantif(peran, pelaku), yaitu (1) subject v~ 
I
object, subjek - objek, (2) sender vs receiver (destinateul( 
I 
vs destinaire, pengirim - penerima), (3) helper vs 
opponent (adjuvan vs opposant, pembantu - penentang) 
Tiga oposisi yang terdiri atas enam aktan itu dapat 






Sender ' pengirim' adalah seseorang atau sesuatu yang 
menjadi sumber ide dan berfungsi sebagai penggerak 
eerita. Pengirim ini menimbulkan keinginan bagi subjek 
atau pahlawan untuk mencapai objek. Pengirimlah yang 
menentokan objek atau subjek. Object 'objek' adalah 
seseorang atau sesuatu yang diingini, diean, dan 
digunakan oleb pahlawan atas ide pengirim. Subject 
' subjek' atau pahlawan adalah sesorang atau sesuatu yang 
ditugasi oleb pengirim untuk mendapatkan objek. Helper 
'penolong' adalah seseorang atau sesuatu yang membantu 
o 
atau mempennudah usaha pahlawan dalam mendapatkan 
objek. Opponent 'penentang' adalah seseorang atau 
sesuatu yang menghalangi usaba pablawan dalam mencan 
objek. Receiver 'penerima' adalah seseorang atau sesuatu 
yang menenma hasil buruan subjek (Zaimar dalam 
Suwondo, 2003). 
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Berkaitan dengan hal itu, antara sender dan receiver 
terdapat suatu komtmikasi, di antara sender dan objek ada 
tujuan, di antara sender dan subjek ada perjanjian, di 
antara subjek dan objek ada usaha, dan di antara helper 
atau opponent dan subject terdapat bantuan atau 
tentangan. Kesemua aktan itu dalam struktur tertentu 
dapat menduduki fungsi ganda bergantung siapa yang 
menduduki fungsi subjek. 
Selain menunjukkan bagan aktan, Greimas juga 
mengemukakan model cerita yang tetap sebagai alur 
Zaimar. Model itu dibangun oleh berbagai tindakan yang 
disebut fungsi . Menurutnya, model fungsional itu 
memiliki cara kerja yang tetap karena model fungsional 
itu memiliki cara kerja yang tetap karena memang sebuab 
cerita selalu bergerak dari situasi awal ke situasi akhir. 
Adapun operasi fungsionalnya dibagi menjadi tiga tahap 
seperti tampak dalam bagan berikut. 




Situasi awal meliputi; (1) muncuJnya pernyataan 
, keinginan untuk mendapatkan sesuatu; (2) panggiJan 
(perintah); (3) persetujuan. Tabap transformasi mencakup; 
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1) tahap UJI kecakapan, yaitu adanya · keberangkatan 
subjek atau pahlawan, munculnya penentang atau 
penolong, dan jika pahlawan tidak mampu menguasai 
tantangannya akan didiskualifIkasikan sebagai pahlawan; 
2) tahap utama, yaitu adanya pergeseran ruang dan waktu, 
dalam arti pahlawan telah berhasil mengatasi tantangan 
dan melakukan perjalanan kernbali; 3) tahap 
kegemilangan, yaitu kedatangan pahlawan, eksisnya 
pahlawan asli, terbongkarnya tabir pahlawan palsu, 
hukuman bagi pahlawan palsu, dan jasa 'bagi pahlawan 
asli. 
Situasi akhir: objek telah diperoleh dan diterima oleh 
penerima, keseimbangan telah terjadi, berakhirnya suatu 
keinginan terhadap sesuatu, dan berakhirlah sudah cerita 
itu. 
Model aktan dan fungsional yang diajukan oleh 
Greimas ini memiliki hubungan kausalitas karena 
hubungan antar aktan ini ditentukan oleh fungsi-fungsinya 
dalam membangun struktur (tertentu) cerita. 
Pendekatan struktural digunakan dalam analisis terna 
dan penokohan 'cerita berjenis saga. Pendekatan ini 
bertujuan untuk membongkar dan memaparkan secennat, 
seteliti dan semendetail mungkin keterkaitan semua 
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anaslf dan aspek karya sastra yang bersama-sama 
menghasilkan makna menyeluroh. 
Sebe1um memasuki analisis, akan dikemukakan pula 
defenisi mengenai tema dan penokohan. Sudjiman (1988: 
51) mengemukakan bahwa tema adalah gagasan, ide, atau 
pilihan utama yang mendasari suatu karya sastra Tema 
tidak bisa disamakan dengan pokok masalah atau topik. 
Tema dapat dijabarkan dalam beberapa pokok masalah 
atau topik. Tema adalah sesuatu yang menjadi pikiran, 
sesuatu yang menjadi persoalan bagi pengarang. Di 
dalamnya terbayang pandangan hidup dan cita-cita 
pengarang; bagaimana ia memandang persoalan teisebut 
(Saad dalam Ali 1967: 119). 
Penokohan adalah cara pengarang menampilkan tokoh­
tokoh cerita. Sudjiman (1988: 56) menjelaskan bahwa 
penokohan adalah pencipta citra tokoh di dalam karya 
sastra. Di dalam kisahan yang efektif, pengarang 
membentuk tokoh-tokoh fiktif secara menyakinkan 
sehingga pembaca rasanya seolah-olah berhadapan dengan 
manusia sebenarnya. 
Tokoh cerita adalah orang-orang yang ditampilkan 
dalam suatu karya naratif yang oleh pembaca ditafsirkan 
memiliki kualitas moral dan kecenderungan· tertentu 
seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang 
I -P-~R -U~~-~KAAN I 
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dilakukan dalam tindakan. SUdjiman (1988: 4) 
mengemukakan babwa tokoh ialab individu yang 
o 
mengaJami peristiwa atau perlakuan dalam berbagai 
peristiwa cerita. Tokoh pada umumnya berwujud manusia, 
tetapi dapat juga belwujud binatang atau benda yang 
di inginkan. 
Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan 
tokoh utama bukan frekuensi kemunculan tokoh di dalam 
cerita melainkan intensitas keterlibatan tokoh di daJam 
peristiwa-peristiwa yang membangun cerita.. 
Zaidan (2001: 17) mengemukakan babwa tokoh 
merupakan unsur utama yang dapat dijadikan pumpunan 
pemahaman atas makna kedua. Melalui tokoh itu pesan 
pengaran~ dapat diketahui. Tokoh merupakan 
" personifikasi pikiran pengarang. Melalui tokohlab 
pengarang mengungkapkan gaya dan pandangan tentang 
kehidupan. 
Adapun cerita rakyat yang diangkat sebagai objek 
dalam peneJitian adalah cerita rakyat jenis saga. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia .defenisi saga adaJab 
cerita rakyat (berdasarkan peristiwa sejarah yang telall 
bercampur dengan fantasi rakyat), jenis cerita ini 
merupakan prosa kisahan lama yang bersifat Jegendaris 
tentang kepahlawanan keluarga yang terkenal atau 
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petualangan yang mengagumkan. Sage berarti pula celita 
dongeng yang melukiskan keberanian seseorang, 
menceritakan kepahlawanannya yang dihubung­
hubungkan dengan kenyataan, tokoh pelakunya adalah 
seorang yang kuat dan sakti, dan sebagian besar dikaitkan 
dengan peristiwa sejarah. 
1.5 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode struktural dengan arah berpikir deduktif. Artinya, 
konsep teori struktural dipergunakan sebagai dasar telaah 
teks, bukan telaah teks dipergunakan untuk mengubah 
atau mengembangkan konsep teon struktural. Berdasarkan 
prinsip dalam strukturalisme, pijakan utama analisis tetap 
pada teks (karya) itu sendiri. Sementara itlL, hasiJ analisis 
strukturnya disajikan dengan teknik deskriptif. 
Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka. 
Pelaksanaannya adalah mengumpulkan semua cerita 
rakyat Tolaki yang telah dituliskan. Dari sejumlah centa 
yang telah terkumpul akan dipilih lagi cerita rakyat yang 
beIjenis saga. 
1.6 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoJeh dari sumber tertulis. Data tertulis ini diambil 
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dari cerita rakyat Tolaki yang sudah diterbitkan, baik 
dalam bentuk basil penelitian maupun yang sudab 
diterbitkan dalam bentuk buku. 
Dalam penelitian ini akan dipilih delapan cerita rakyat 
Tolaki yang berjenis saga. Kedelapan cerita tersebut 
memiliki tema dan penokoban yang sangat menarik. 
Cerita-cerita tersebut adalah cerita Langgai Saranani, 
Tebaununggu, Lcmggai Moriana, Perlawanan Tokoh 
Tenggara Wuta Melawan Tokoh Tenggara Bali, Haluoleo, 
.Ana Masari Ala, To Tambarano Wuta dan Saweringadi 
1.7 Sistematika Penulisan 
Penelitian cerita rakyat Tolaki ini terdiri atas 4 bab. 
Bab I merupakan bab pendahuluan yang mencakup uraian 
mengenai latar belakang, masalah, tujuan, kerangka toori, 
sumber data dan sistematika penelitian. Bab II membabas 
identifikasi sastra lisan Tolaki yang mencakup uraian 
tentang keadaan demografi, mata pencaharian, sistem 
kekerabatan, dan tradisi adat istiadat. Bab III berisi 
pembahasan hasil penelitian. Bab ini terdiri atas uraian 
analisis aktansial . dan fungsional cerita, uraian analisis 
tema dan penokoban dan uraian tentang tradisi budaya 
suku Tolaki dalam cerita rakyat. Bab IV merupakan bab 
penutup yang berisi simpulan dan saran. 
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2. 	 IDENTIFIKASI DAERAH SASTRA LIS~ 
TOLAKI 
2.1 Daerah dan Masyarakat ToJaki 
2.1.1 Letak Geografis 
Suku Tolaki adalab salah satu suku bangsa di Indonesia 
yang memiliki kekayaan budaya daerah yang sangat 
menarik. Suku Tolaki ini mendiami jazirah tengah 
Sulawesi.. Menurut catatan monografi, . daerah Provinsi 
Sulawesi Tenggara terletak antara 3 - 6 derajat lintang 
selatan dan 121 - 125 derajat bujur timur dan luas daerah 
tersebut berkisar 147,740 Jan bujur sangkar, sedangkan 
Suku Tolaki sendiri meliputi: Kabupaten Kendari, 
Kabupaten Konawe (Unaaha), Kabupaten Konawe Selatan . 
(Andolo), Kabupaten Kolaka, dan Kabupaten Kolaka 
Utara (Lasusua). Dalam wilayah kabupaten ini terdapat 22 
kecamatan dan 210 desa. Bahasa dan kesusastraan Tolaki 
didukung oleh sekitar 371.445 jiwa. 
2.1.2 Keadaan Demografi 
Orang Tolaki merupakan penduduk asli Sulawesi 
Tenggara. Suku ini mendiami wilayab kabupaten Kendari 
dan Kabupaten Kolaka. Kedua daerab ini masing-masing 
merupakan bekas wilayah kerajaan Konawe dan kerajaan 
Mekongga. Orang Tolaki pada umumnya suka memi\ij1 
tempat bermukim pada lokasi-Iokasi tertentu di daratan 
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yang tidak jauh dari gunung dekat sebuah sungai dan ada 
juga yang tinggal tidak jauh dari pantai. 
WiJayah persebaran orang Tolaki dimulai dan 
Andolaki kemudian terpencar ke Utara sampai Routa, ke 
Barat sampai Konde' eha lewat Mowewe dan Lambo 
kemudian ada yang sampai di Mekongga, ke Selatan 
sampai di Olo-oloho atau Konawe lewat Ambekaeri dan 
Asinua, dan ke Timur sampai di Latoma dan Asera. Orang 
Tolaki yang bermukim pertama di Landono dan Besulutu 
kemudian rnenyebar ke wilayah sebeJah Timur rneliputi 
wilayah muara sungai Konawe' eha dan sungai Lasolo, Ke 
wilayah sebelah Selatan meliputi wilayah Kendari Selatan 
di Puunggaluku, Tinanggae, Kolono, dan Moramo, hingga 
menyeberang ke pulau Wawonii (Pingak, 1963 dalam 
Kebudayaan Tolaki) 
Orang Tolaki yang berdiam di wilayah kerajaan 
Mekongga di kabupaten Kolaka sekarang menamakan 
dirinya orang Mekongga. Orang yang berdiam di wiI ayah 
kerajaan Konawe menamakan dirinya orang Konawe. Dan 
orang yang berdiam di wilayah pesisir hulu sungai 
Konawe 'eha bagian Utara kerajaan Konawe dan bagian 
Utara kerajaan Mekongga menamakan dirinya To Laiwui. 
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2.1.3 Sistem Kekerabatan 
Sistem hubungan kekerabatan dalam masyarakat 
Tolaki teIjadi karen a keturunan dan perkawinan. Sebagai 
akibat dari perkawinan terjadi keluarga inti yang dalam 
bahasa Tolaki disebut 0 rapu (rump un pohon), maksudnya 
'rumpun keluarga' yang terdiri atas meowafi mbeo 'ana 
(ayah, ibu, dan sejurnlah anak). 
Kelompok kekerabatan yang lebill besar dari keluarga 
inti adalah keluarga luas, keJuarga kindred, dan keJuarga 
arnbilineal. Keluarga luas orang Tolaki disebut mbeohai 
kolukombo mbeohai mbeo 'ana, yakni kesatuan keluarga­
keluarga saudara sekandung suarni,istri, dan anak­
anaknya. 
Keluarga kindred pada orang Tolaki disebut (1) 
mbeopoteha mbeowali mbeo 'ana, yakni kelompok kerabat 
dari semua saudara sepupu derajat satu sampai derajat tiga 
bersama dengan istri-istri, suami-suarni dan anak-anak 
mereka; (2) mbeo 'ela mbeohine mbeowali mbeo 'ana, 
yakni kelompok kerabat dari saudara-saudara sekandung 
istri dengan suami, istri, dan ami.k-anak; (3) mbeopoteha 
mbeo 'e/a mbeo 'hine mbeombea mbeo 'asa asa mbeowali 
mbeo 'ana, yakni kelompok kerabat dari semua saudara 
sekandung istri dan saudara-saudara sepupu istri derajat 
satu sampai derajat tiga. 
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Kelompok kerabat ambilineal pada orang Tolaki 
disebut mbe 'asombue, yakni kelompokkerabat asal dari 
satu nenek moyang. Kelompok kerabat yang warganya 
sangat banyak kadang-kadang tidak saling mengenaI 
karena anggota-anggotanya terdiri dari saudara-saudara di 
1uar sepupu. 
2.1.4 Mata Pen~abarian 
Mata pencabarian pokok orang Tolaki adaIab bercocok 
tanam di ladang, men an am padi di sawall, berkebun 
tanaman jangka panjang, betemak kerbau, dll. Sebagai 
mata pencabarian sampingan, sewaktu-waktu ada yang 
meramu, misalnya menggali ubi hutan, berburu rusa, 
anuang, ayam hutan dan berbagai jenis burung, serta 
menangkap ikan di rawa-rawa dan sungai. 
Pengo laban tanah untuk suatu ladang penanaman padi 
dilakukan secara berpindah-pindah pada lokasi-Iokasi 
yang dipandang subur dan dapat menghasilkan produksi 
yang diharapkan. Pengo laban suatu tanah ladang selain 
merupakan kegiatan utama dari anggota rumah tangga 
yang bersangkutan juga mendapat bantuan tenaga kerja 
dari tetangga yang terdekat Hampir setiap fase 
pengolahan tanah 1adang sampai pada fase · terakhir 
pemetikan hasil se1alu dirangkaikan dengan sesuatu 
upacara keagamaan yang bertujuan memuja sanggoleo 
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mbae (rob padi, dewa padi), dan untuk menolak bala dari 
mahluk halus. Upacara-upacara itu adalah monahu nda 'u 
(upacara tahunan pertanian), merondu (upacara menebang 
pohon di hutan) , mombotudu (upacara menanam padi), 
mombewulanako (upacara awal menuai padi), melonggo 
(upacara penghitungan jumlah padi hasil panen), dan 
terakhir mowiso 1 ala (upacara penyimpanan padi di 
lumbung). 
2.1.5 Adat Istiadat 
Dalam berbagai aspek kehidupan, masyarakat suku 
Tolaki mereka mengenal kalo sebagai pusat kebudayaan. 
Kalo adalah suatu benda yang berbentuk lingkaran cara­
cara mengikat yang men1ingkar, pertemuan untuk kegiatan 
bersama dengan membentuk lingkaran. Kalo adalah benda 
berupa lingkaran yang bisa dibuat dari rotan, emas, besi, 
perak, benang, kain putih, akar, daun pandan, bambu, dan 
dari kulit kerbau. Cara membuat bahan-bahan itu menjadi 
berbentuk lingkaran pada dasarnya adalah dengan jalan 
mempertemukan kedua ujung dari bahan tersebut pada 
satu siropul. 
Konsep kalo dalam kebudayaan Tolaki meliputi 
seluruh aspek kehidupan orang Tolaki. Kalo merupakan 
smnber dari segala ada't istiadat yang berlaku dalam 
masyarakat seperti adat dalam pemeriutahan, dalam 
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hubungan kekeluargaan, aktivitas agama dan kepercayaan, 
adat dalam pekeIjaan, dan mata pencaharian. 
Sebagai benda berbentuk lingkaran kalo digunakan 
dalam berbagai keperluan upacara, sebagai konsep yang 
bennakna adat istiadat, dan juga merupakan simbol 
mengekspresikan konsepsi orang Tolaki mengenai unsur 
manusia, alam, dan masyarakat. 
2.2 Sekilas Mengenai Cerita Rakyat Tolaki 
2.2.1 Jenis Cerita 
Berdasarkan peristiwa yang diungkapkan serta pelaku 
yang berperan dalam cerita, sastra lisan Tolaki dapat 
digolongkaq atas beberapajenis, yaitu: 
a. 	 Cerita yang telwasuk ntite, yaitu cerita yang 
berhubungan dengan alam gaib dan dewa-dewa yang 
kadang-kadang sulit terjangkau oIeh akal. Hal 
semacam ini terdapat dalam cerita Popiliano Oleo 
Ana Wula, Sanggoleo Mbae, Tarambu 'no Anoia 
Ranoa, Pasa 'eno, Oheo. 
h. 	 Cerita yang tennasuk legenda, yaitu cerita tentang 
kejadian aJam yang menceritakan tentang asaJ mula 
sesuatu tempat atau benda-benda alam. Hal semacam 
ini terdapat dalam cerita Konawe Eha ana Lasolo, 
Rongga Owase, Anggo Wose, Uti Owose, Moluwu, 
Ongrsabo. 
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c. 	 Cerita yang tennasuk fabel, yakni cerita tentang dunia 
binatang. Dalam cerita ini binatang dilu.kiskan sebagai 
manusia, pandai berkata-kata, berbuat, dan berpikir 
seperti manusia. Hal semacam ini terdapat dalam 
cerita 0 wonggi ronga 0 Donga, 0 Donga ronga 
Kolopua, La Bionda, Sima-sima 0 'Osao 
d. 	 Cerita Saga, yakni cerita yang mengungkapkan 
keberanian dan kepahlawanan seseorang. T ennasuk 
pula dalam golongan ini ialah cerita tentang seorang 
pelaku yang mendapat kesaktian, laiu dengan 
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kesaktiannya itu ia dapat melakukan sesuatu yang luar 
biasa daiam mengatasi tantangan yang dihadapinya. 
Hal semacam ini terdapat dalam cerita Sawerigading, 
Dalo-daio Minasabhu atau Randa Wulaa, Pum 
Anawula Ano Andala Matahara, La Bionda, To 
Tambarano wuta, Haiuoleo, Langgar Saranani, Ana 
Masari Ala, Langgar Moriana, Perlawanan Tokoh 
Tenggara Bali dengan Tokoh Tenggara Wula. 
2.2.2 Ciri-ciri Cerita Rakyat 
Ciri-ciri cerita rakyat antara lain sebagai berikut. 
a 	 lsi cipta sastranya bersifat fantastis, istana sentris, dan 
didaktis. lsi yang fantastis menggambarkan bahwa 
masyarakat pada waktu itu sangat diwamai oleh 
kepercayaan animisme dan dinamisme. lsi yang istana 
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sentris, maksudnya ceritanya berkisar pada 
pengisahan istana tentang keluaga raja yang . sangat 
baik. Adapun sifat didaktisnya tampil karena cerita­
ceritanya berusaha menggurui dan menanamkan nilai­
nilai pendidikan pada penikmatnya. 
b. Bahasanya banyak menggunakan bahasa klise 
sebagai variasinya. Sering pula setiap cerita 
diawali dengan kata-kata seperti, konon 
khabarrtya, sahibul hikayat. 
c. Nama-nama pengarangnya sering tidak 
disebutkan, sehingga hasil sastranya kebanyakan 
anonim. Hal ini terjadi karena masyarakat lama 
cenderung bersifat kolektif, tidak mau mWlcul 
secara individual. Apabila i?, berani tampil secara 
individual akan dinilai sebagai orang yang tak 
tabu adat (Badudu, 1986: 23). 
2.2.3 Kesempatan Bercerita 
Para penutur menerima cerita itu dalam berbagai 
kesempatan, antara lain: 
a. 	Pada waktu pelaksanaan pesta adat, seperti pelaksanaan 
pesta orang mati, pesta pengucapan syukur, dan pesta 
perkawinan secara adat. 
b. 	 Pada waktu adat pertemuan, misalnya pertemuan di 
balai desa, pertemuan rumpun keluarga, dan pada 
21 
waktu mempersiapkan penyambutan tamu (pembesar) 
secara adat. 
c. 	 Pada waktu pemerintah mengadakan keIja bakti massal 
bagi masyarakat setempat, atau pada waktu dalam 
pexjalanan sebagai perintang waktu. 
d. 	 Pada waktu seseorang menanyakan asal-usul suatu 
benda, nama tempat, sejarah pexjuangan daerah. 
2.2.4 Tujuan Bercerita 
Cerita itu umumnya diceritakan oleh pendahulu (ayah., 
ibu, nenek, paman) kepada cucunya dengan bennacam­
macam tujuan. Cerita-cerita itu ada yang disampaikan 
dengan maksud mendidik, mengungkapkan sejarah, 
mengetahui asal-usul suatu nama atau temp at, dan lain­
lain. Jadi, tujuan bercerita dapat digambarkan seperti 
berikut ini. 
a. 	 Agar cerita dapat diwariskan secara turun-temWllIl 
sehingga tetap terjaga kelestariannya dan tidak dapat 
dilupakan oleh generasi selanjutoya. 
b. 	 Agar orang mengetahui asal-usul nenek moyangnya 
sehingga tetap menJaga keakrabannya tali 
persahabatan. 
c. 	 Agar orang dapat mengetahui keadaan kampung 
hal amanny a, baik keadaan alam maupun adat 
istiadatnya. Jadi, cerita itu bertujuan untuk memberi 
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keterangan tentang mengapa suatu tempat, gunung, 
sungai, diberi nama tertentu, dan mengapa pula orang 
dilarang melakukan sesuatu, baik tindakan maupun 
sikap tertentu. 
d. 	 Agar orang mengetahui benda atau barang pusaka yang 
ada di suatu tempat sebagai bukti peninggalan sejarah 
yang merupakan kekayaan budaya pada masa silam. 
e. 	 Agar orang dapat mengambil pengalaman dari cerita 
itu, misalnya sebagai nasihat atau tuntunan hidup. 
Jadi, bagaimana memupuk kerja sarna untuk mencapai 
tujuan dan mengatasi segala tantangan, saling 
menghargai, tidak memandang enteng orang lain atau 
saudara, jangan terburu nafsu dalam menghadapi 
sesuatu permasalahan, dan merupakan llasihat dalarn 
rumah tangga. 
f. 	 Agar orang merasa terhibur agar pekerjaan yang berat 
itu tidak terasa berat, cepat selesai, dan ringan. Hal ini 
dapat dirasakan daIam pesta-pesta orang mati ayang 
kadang-kadang orang bercerita untuk melewatkan 
waktu semalam suntuk. 
Perlu dikemukakan bahwa tujuan-tujuan itu tidak 
berdiri sendiri untuk suatu cerita tertentu saja Akan tetapi, 
suatu cerita"kadang-kadang mempunyai beberapa tujuan 
yang berlainan. Hal itu dapat diketahui dengan meninjau 
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isi cerita di samping keterangan-keterangan yang dapat 
dikumpulkan dari penuturnya 
2.2.5 Fungsi Cerita 
Fungsi sastra lisan pada umumnya dapat diketabui 
berdasarkan tujuan cerita, serta hubungan cerita dengan 
lingkungannya. William R. Bascom dalam Rusyana 
(1978) mengemukakan bahwa ada empat fungsi cerita 
rakyat lisan, sebagai berikut. 
a Cerita rakyat dapat mencerminkan angan-angan 
kelompok. Peristiwa yang diungkapkan dalam cerita 
ini sulit tetjadi dalam kenyataan bidup sehari-hari. 
Jadi, cerita ini hanyalah merupakan proyeksi angan­
angan atau impian rakyat jelata terutama gadis-gadis 
dan perjaka yang miskin. 
b. Cerita rakyat dapat digunakan sebagai alat pengesahan 
atau penguatan suatu adat kebiasaan keJompok 
(pranata-pranata yang merupakan . lembaga 
kebudayaan masyarakat yang bersangkutan). 
c. Cerita rakyat berfungsi sebagai alat pendidikan budi 
pekerti kepada anak-anak atau tuntunan dalam hidup. 
d. Cerita rakyat berfungsi sebagai alat pengendalian 
sosial (social control) atau sebagai alat pengawas agar 




3.1 Analisis Aktansial dan Struktur Fungsional 
DaJam anaJisis struktur aktan dan fungsional, ada delapan 
cerita rakyat Tolaki berbentuk saga yang akan diangkat 
menjadi bahan penelitian. AnaJisis ditekankan pada tokoh 
dan berbagai fungsinya, karena pada hakikatnya hanya 
tokohlah yang menjiwai cerita dan marnpu membangun 
hubungan antar unsur daJarn keseluruhan struktur. Hasi] 
analisis dituangkan daJam bentuk pola-pola struktur aktan 
sekaligus model fungsionalnya 
3.1.1 Analisis Cerita Langgai Saran ani 
3.1.1.1 Ringkasan Cerita Langgai Saranani 
Cerita Langgai Saranani mengisahkan kehidupan 
seorang tokoh yang bernama Langgai Saranani. Tokoh ini 
memiliki ilmu dan kesaktian yang tinggi. Kesaktiannya 
tidak dapat diukur dengan ukuran manusia biasa. DaJam 
cerita ini dikisahkan mengenai perjalanan bidupnya Ia 
mempunyai kesalahan karena melupakan anak dan 
istrinya yang ditinggalkan selama sembilan tahun. 
Akibatnya, pada saat ayah dan anak bertemu, mereka 
tidak saling mengenaL Langgai Saranani terlibat 
pertarungan dengan anaknya sendiri. 
Struktur naratif cerita Langgai 





1. Pola I: Langgai Saranani sebagai subjek 
a. Bagan aktan 




































 Vdangga Ndu 
Osa Ndudu 
Binatang air benteng ~ muara Anaunggohina 
Anariri Oleo 
Skema aktansial di atas dapat dijelaskan sebagai 
berikut: Cerita digerakkan oleh suatu ilham yang 
memberikan petunjuk kepada Langgai Saranani, bahwa ia 
akan mendapatkan jodoh pada suatu daerah yang bernama 
Wonua Nda Tudu Lipu Mosalaeo. Ilham tersebut berperan 
sebagai pengirim. Di tempat itu bertahta seorang puteri 
yang bernarna Tina Manuru-nuru More W ongale-ale, Wa 
Ole-ole Ngadi, Wasuru Wosulullah (objek). Usaha 
Langgai Saranani (subjek) dalam mencapai keinginannya 
mempersunting Tina Manuru-nuru mendapat tantangan 
dari binatang-binatang air bentang muara Ananggouhina 
Ana Riri Oloe. Binatang-binatang ini menghalangi 
perjalanan Langgai Saranani sehiugga dianggap sebagai 
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penentang. Dalam pertempuran, perahu Mekolia 
Mbadoma Bangga Mbayasano hancur (pembantu). Tapi 
berkat kes~an Langgai Saranani perahu tersebut dapat 
" 
selalu kembali bersatu . 
.' 
b. Struktur fungsional 
Fungsi dari masing-masing unsur dalam skema 
aktansial tersebut dapat diuraikan sebagai beri.kut: 
1) Situasi awal 
Cerita ini diawali dengan datangnya suatu fuasat' 
kepada Langgai Saranani. Firasat tersebut memberi 
petunjuk kepadanya bahwa ia akan mendapatkan 
jodobnya pada suatu daerah yang bemama W onua Nda 
Tudu Lipu Mosalaeo. 
2) Tahap transfOImasi 
a) Tahap kecakapan 
Firasat yang diperoleh Langgai Saranani 
membangkitkan semangat kesatrianya Tahap ini ditandai 
dengan keberangkatan Langgai Saranan.i menuju temp at 
gadis yang hadir dalam firasatnya Tanpa berpikir panjang 
lagi, ia segera mempersiapkan alat-alat kesaktiannya dan 
segera melakukan peIjaianan menuju Wonua nda Tudu 
Lipu Mosalaeo. 
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b) Tahap utama 
Dalam petjalanannya menuju Wonua Nda Tudu Lipu 
Mosalaeo, Langgai Saranani mendapatkan berbagai 
hambatan. Di antara hambatan tersebut adalah munculnya 
binatang-binatan:g air muara Ananggouhina Ana' Riri' 
.. . 
Oleo. Binatang-binatang tersebut menyerang Langgai 
Saranani serungga teIjadi pertempuran yang sangat 
dahsyatnya. Langgai Saranani hampir kalah dalam 
pertempuran itu sehingga ia meminta bantuan kepada 
Pasiasaala Ana dupa Mehulo (gelar kesatriaan Langgai 
Saranani oleh makhluk halus yang tak berwujud). Berkat 
bantuan tersebut dalam waktu sekejap saja Pasiasaala Ana 
dupa Mehulo dapat melumpuhkan lawan-Iawannya. 
c) Tahap gemilang 
Setelah Langgai Saranani berhasil membereskan 
lawan-Iawannya ia pun melanjutkan peIjalanannya 
menuju ke bwni. Di sana ia tiba pada sebuah rumah yang 
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indah danpesar. Di rumah tersebut Langgai Saranani 
mendapati gadis-gadis yang sedang menari dengan 
berpegangan tangan. Beberapa orang gadis datang 
menemuinya untuk mengucapkan permohonan maaf atas 
perlakuan mereka yang tidak mempedulikan kehadiran 
Langgai Saranani. Kedatangan gadis-gadis tersebut 
dipimpin oleh Tina Manuru-nuru. Beberapa di antaranya 
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menyuguhkan peralatan adat antara lain lopa-lopa 
ngapula paluko padewaka, lopa-lopa ndobulo Taranaie. 
Pada hari kedelapan, Langgai Saranani berada di tempat 
itu, ia mengajukan lamaran kepada Tina Manum-num. 
3) Tahap akhir 
Sete1ah me1alui perdebatan yang lama, akhimya Tina 
Manum-nuru menerima lamaran Langgai Saranani. Tina 
Manum-nuru memegang kalo' mbesara yang disodorkan 
oleh Langgai Saranani. 
2. Pola 0: Mekoila Ndolwuni Membangga Raba Ea 
sebagai subjek 
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Dari bagan ini diceritakan bahwa kerinduan yang 
dirasakan oleh Mekoila Ndowuni Membangga Rahaea 
berperan sebagai pegirim. Ketika rasa Rindu kepada 
ayahnya tidak dapat ill dibendung lagi, Mekoila merninta 
izin kepada ibunya untuk menyusul ayahnya (objek) di 
daratan. Tina Manum-nuro (pembantu) dengan Tela 
melepaskan kepergian anaknya untuk mencari ayahnya. 
Dalam pelayaran itu Mekoila bertemu dengan sebuah 
perahu layar yang datang dari bruni. Perahu tersebut 
adalah milik Langgai Saranani. Mekoila lalu IDerUelaskan 
siapa dirinya dan apa maksud pelayarannya. N amun 
Langgai .Saranani tidak mempercayai P~gakuan Mekoil1 
Ndawuru Membangga Rahaea bahwa la sedang mencari 
ayahnya yang bemama Langgai Saranani. Langgai 
Saranani malahan menantang. Pertarungan pllll terjadilah 
dan dimenangkan oleh Mekoila Ndowuni Membangg~ 
Rahaea. 
b.Struktur fungsional 
1) Situasi awal 
Cerita diawali dengan kerinduan yang dirasakan oleh 
Mekoila Ndowuni kepada ayahnya yang telah pergi 
selama sembilan tahun. Ia meminta izin kepada ibunya 
agar diperkenankan untuk menyusul ayahnya ke bruni. 
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2) Transforrnasi 
a) Tahap kecakapan 
Setelah mendapatkan restu dan petunjuk dari ibunya, 
berangkatlah Mekoila beserta adik perempuannya mencari 
ayahnya. Kecepatan perahu mereka seperti halilintar 
membelah angkasa 
b) Tahap utama 
Dalam pelayaran tersebut, Mekoila bert emu dengan 
sebuah perahu layar yang datang daTi butni Perahu 
tersebut adalah milik Langgai Saranani. Keduanya tidak 
saling kenai satu sarna lain, bahkan Langgai Sarananj 
melontarkan ejekan dan hinaan dengan mengatakan , 
perahu tersebut hanyalah milik nelayan yang sedang 
mencari siput laut di kala air surut. Langgai Saranani pun 
tidak memercayai pengakuan kedua anaknya bahwa 
tujuan perjalanan mereka adalah untuk mencari ayab.nya 
yang bemama Langgai Saranani. Setelah berbulan-bulan 
mereka bersama, tidak pemah terlintas daTi mulut ayabnya 
untuk mengakui anak-anak tersebut. Kedua anak tersebut 
dianggapnya sebagai musuh, dan pertarungan keduanya 
pun tidak dapat dihindari . . 
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c) Tahap kegemilangan 
Mekoila dapat memukul mundur Langgai Saranani 
setelah pertempuran berlangsung selama. dua bulan. 
Langgai Saranan terlempar dan jatuh tepat di tangga 
rumah salah seorang anaknya yang bernama T osesea 
Mbahina T osesea Mbahina menasihati ayahnya agar 
dapat mengakui Mekoila sebagai anaknya, dan 
memperhatikan istrinya eli kayangan. 
3) T ahap akbir 
Langgai Saranani meminta kepada Tosesea Mbahina 
untuk mengantarnya menemui Mekolia Ndowuni. Dengan 
menggunakan perahu Mbadoma Bangga Mbayasano, 
mereka menuju kayangan Di tengah perjalanan mereka 
pun berjumpa dengan Tina Manuru-nurn yang akan 
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menuju ke tanah suci. Mereka sekeluarga bersama-sama 
pergi menuju Mekah. 
3.1.2 Analisis Cerita Tebaununggu 
3.1.2.1 Ringkasao Cerita 
Cerita Tebaununggu mengisahkan tentang pertemuan 
dua orang bersaudara yang telah lama berpisah. Guru 
Ipasau mempunyai keinginan untuk memperluas wilayah. 
Negeri yang menjaeli incarannya adalah sebuah negeri 
yang kaya raya. Negeri tersebut dikuasai oleh seorang 
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tokoh yang sangat sakti bernama Sese Oleo Pohan Bata 
Wula Untuk melaksanakan niatnya tersebut, Guru Ipasau 
mengeluarkan semua orang sakti yang ada di wilayahnya 
seperti ahli-ahli nujum dan panglima-panglima perang. 
Atas petunjuk dari para ahli nujum ditetapkanlah waktu 
yang baik untuk melakukan penyerangan tersebut. Salah 
seorang panglima mengusulkan untuk melibatkan seorang 
tokoh yang terkenal kesaktiannya. Tokoh tersebut 
bemama Tebaununggu. 
Keikutsertaan Tebaununggu dalam pasukan Guru 
Ipasau ini menjadi jalan untuk bertemunya dua orang 
bersaudara yang telah sekian lama tidak pernah bertemu. 
Pertemuan ini terjadi dalam suatu pertempuran hidup mati 
untuk merebut suatu negeri. Tebaununggu sebagai orang 
yang terkenal kesaktiannya diminta oleh Guru Ipasau 
untuk membantunya merebut suatu negeri yang dipimpin 
oleh Sese Oleo Poha Bata Wula yang ternyata adalah adik 
Tebaununggu sendiri. Rahasia tentang hubungan adik 
kakak baru terbongkar setelah keduanya sarna-sarna 
mengeluarkan belahan tempurung yang mereka simpan. 
Struktur naratif cerita Tebaununggu dapat ditemukan 
dalam dua skema aktansial berikut. 
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1. Pola I: Guru Ipasau sebagai subjek 
" 
~ Bagan aktsn 



























Dari bagan ini dapat dirunut bagian-bagian cerita 
sebagai berikut: Keinginan Guru Ipasau untuk 
memperluas wilayah (ekspansi) menjadi sumber ide atau 
penggerak dalam cerita ini. Adapun negeri yang menjadi 
iocaran Guru Ipasau (subjek) adalah negeri yang terkenal 
kay a raya dan memiliki alam yang ·indah. Negeri itu 
bemama Bunggu Ndoko Nununggu Pasai Rasi Ndeleu 
(objek). Negeri ini dipimpin oleh orang yang terkenal . 
kesaktianya yang bernama Sese Oleo Pohan Bata Wula 
(penentang). Untuk menghadapai ketangguhan Sese Oleo 
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Pohan Bata Wula dan pasukannya, maka Guru Ipasau 
mengumpulkan semua orang-orang sakti yang ada .di 
wilayahnya. Salah seorang panglirua yang mengetahui 
kesaktian T ebaununggu mengusulkan agar Tebaununggu 
diajak bekerjasama dalam penyerbuan ke negeri Bunggu 
Ndoko. Dengan kesaktian yang dimilikinya, Tebaununggu 
bersama delapan pangliroa memimpin pasukan Guru 
Ipasau bertempur melawan pasukan Sese Oleo Pohan Bata 
Wu1a. 
b. Struktur fungsional 
Uraian di atas dapat dijelaskan dengan model 
fungsional sebagai berikut: 
1) Situasi awal 
Cerita ini dimulai dengan adanya keinginan Guru 
Ipasau untuk memperluas wi I ayah kekuasaannya. Untuk 
mencapai maksud terse but, Guru Ipasau mengurnpuJkan 
orang-orang sakti yang dapat membantunya merebut 
sebuah daerah yang kaya-raya. Negeri yang dimaksudkan 
adalah negeri yang bemama Bunggu Ndoko Nununggu 
Pas Rasi Ndeleu. Salah seorang tokoh yang diajak daIam 
bekerja sarna penyerangan tersebut adalah TebaunungglL 
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2) Tahap transformasi 
a) Tabap kecakapan 
Para ahli nujum, panglima, dan Tebaununggu 
menjalankan rngasnya dengan' baik. Mereka betjuang 
mati-matian dengan mengeluarkan semua kesaktian 
melawan Sese Oleo Pohea Mata Wula dan pasukannya 
b) Tahap utama 
Pada saat pasukan Guru Ipasau mendarat di pelabuhan 
perahu Sese Oleo Pohea Mata Wula mereka langsung 
mendapat perLawanan dari pasukan penJaga pelabuhan 
Sese Oleo Pohea Mata Willa. 
c) Tabap gemilang 
Pertempuran antara pasukan Guru Jpasau me1awan 
pasukan Sese Oleo Pohea Mata Wula betjalan semakin 
sengit. Sam persarn anggota pasukan tewas di kedua belah 
pihak. Tebaununggu yang melihat keadaan semakin 
genting di pasukannya segera turun tangan. Iamenghadapi 
tokoh Laruru Galapu yang memiliki senjata sakti yang 
bernama Tambuku Ropu-Ropu Ue Ndonasi. 
Tebaununggu melayang jatuh di kaki gunung ternpat 
Lararu Galapu berdiri. Gunung yang besar dan tinggi yang 
hancur berkeping-keping menimbun badan Lararu Balapu. 
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3. T ahap akhir 
Pada akhir cerita dijelaskan tentang pertempuran yang 
terjadi antara Sese Oleo Pohea Mata Wula dan 
Tebaununggu. Kesaktian yang mereka miliki seimbang, 
pada akhirnya mereka mengetahui bahwa keduanya 
adalah bersaudara Tebaununggu segera menghidupkan 
kembali semua tentara dan pengawal negeri adiknya dan 
mereka pun tinggal bersama-sama dan berkuasa di negeri 
itu. 
2. Pola II : Tebaununggu sebagai subjek 






















Pohea Mala Wuta 
dan pasukBnnya 
Dari bagan ini dapat diceritakan bahwa pennintaan 
bantuan keIjasama untuk menaklukan suatu daerah 
berperan sebagai pengirim. Kesaktian dan ilmu yang 
dimiliki oleh Tebaununggu sudah terkenal ke mana-mana, 
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sehingga pada saat Guru Ipasau berencana menaklukan 
Negeri Bunggu Nduku Pasi Rasi Ndeleu salah seorang 
panglima Guru Ipasau menyarankan agar Tebaununggu 
diajak dalarn penyerbuan tersebut. Tebaununggu (subjek) 
diangkat sebagai pahlawan bagi pasukan Negeri Guru 
Jpasau. Pada detik-detik akhir pertempuran antara pasukan 
Guru Ipasau dan pasukan Sese OleoPohea Mata Wuta, 
Tebaununggu bertarung melawan Sese Oleo Pohea Mata 
Wuta. Dalam pertarungan hid up mati tersebut keduanya 
memiliki kesaktian . yang seimbang. Hal ini membuat
, 
keduanya sadar dan mengetahui bahwa mereka 
bersaudara. T ebaununggu yang berperan sebagai 
pahlawan bagi Guru lpasau dapat menghadapi rintangan, 
baik rintangan dati alam maupun rintangan dati manusia 
Benteng pertahanan Sese Oleo Pohea Mata Wuta dapat 
mereka tembus setelah menghabisi para penjaganya. 
Tebaununggu dan Sese OLeo Pohea Mata Wuta beradu 
kekuatan. Kesaktian yang mereka miliki seimbig, 
sehingga mereka harus berhenti sejenak. Pada saat ttu 
terucap kata-kata Tebaununggu yang menginginkan 
kehadiran adiknya membantunya Sementara itu, Sese 
Oleo Pohea Mata Wuta pun mendambakan kehadiran 
kakaknya yang bernama Tebaununggu. Akbirnya 
keduanya sadar bahwa mereka bersaudara. Adu kesaktian 
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dihentikan. Tebaununggu menghidupkan semua tentara 
dan pengawal adiknya. Mereka pun tinggal bersaman dan 
berkuasa di negeri itu. Dalam pola struktur ini, alur cerita 
terhenti pada tahap utama, karena subjek (Guru lpasau) 
gagal mendapatkan objek (Negeri Bunggu Ndoko 
Nununggu Pasi Rasi Nde1eu). Dalam pola struktur ini 
juga, Guru Ipasau gaga! menjadi penerima. 
b. Struktur fungsioD:ll 
Struktur Fungsiona! bagan aktan di atas dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Siruasi awal 
Dalam pola struktur ini cerita dimulai dengan adanya 
usul salah seorang panglima Guru lpasau untuk mengajak 
Tebaununggu dalam penyerangan Negeri Bunggu Ndoko 
Nununggu Pasi Rasi Ndeleu. Panglima ini mengetahui 
bahwa Tebaununggu memiliki kesaktian yang dianggap 
mampu menandingi kesaktian penguasa di negeri yang 
akan diseraug tersebut. Usul tersebut dikabulkan oleh raja 
dan diutuslah seseorang ke tempat Tebaununggu. 
2) Transfonnasi 
a) T ahap kecakapan 
Cerita berlanjut sampat pada bergabungnya 
Tebaununggu dengan pasukan Guru Ipasau. Setelah 
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Tebaununggu berada di tengah-tengah pasukan Guru 
Ipasau, itu pasukan tersebut segera berangkat menuju ke 
negeri Bunggu Ndoko Nununggu Pasi Rasi Ndeleu untuk 
melaksanakan tugasnya. 
b) T ahap utama 
Berka! kesaktian yang dirniliki oleh Tebaununggu. 
mereka berhasil menembus penjaga benteng yang kokoh., 
dan dapat bertemu langsung dengan Sese Oleo Pobea 
Mata Wuta. Pada saat pertarungan hidup mati antara 
Tebaununggu dan Sese Oleo Pohea Mata Wuta, 
terbongkarlab suatu rabasia babwa keduanya bersaudara. 
Pertempuran dihentikan dan mereka pun berdamai. Aim 
cerita pun berbenti dalam tabap utama ini Dalam pola 
struktur ini Guru Ipasau gaga! menjadi penerima Guru 
Ipasau tidak mendapatkan negeri Bunggu Ndoko sebab 
Tebaununggu dan Sese Oleo Pohan bergabung 
memerintab negeri Bunggu Ndoko. 
3.1.3 Analisis Cerita Langgai Moriana 
3.1.3.1 Ringkasao Cerita 
Cerita ini mengisabkan tentang kisah bidup seorang .. 
tokoh masyarakat yang kesatria. Tokoh tersebut bernama 
Langgai Moriana. Ia mempunyai seorang istri yang 
bemama Anawai Ndopadangguni dan anak yang bemama 
Tambuhule Wadu Towuni Ana Eno. Keluarga ill! 
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memiliki musuh yang selalu berusaha mencelakakannya. 
Musuh tersebut adalah Mesanggali Nggokoti Meteng Wua 
Eya. MesanggaJi bermasud menculik Anawai 
Ndopadangguni dan..memasang guna-guna yang membuat 
Langgai Moriana sakit keras. Berkat kesaktian anaknya, 
Langgai Moriana dapat diselamatkan. Setelah dewasa, 
Tambuhule dan ayahnya pergi mencari Mesanggali. 
Pertarungan antara Tambuhule dan Mesanggali 
dimenangkan oleh Tambuhule. 
Pada akhir cerita dikisahkan bahwa Mesanggali 
dihidupkan kembali o1eh Langgai Moriana setelah 
Langgai moriana memberikan batas daerah dan berpesan 
agar Mesanggali tidak melakukan perbuatan jahat la~. 
Dalam perjalanan hidup Langgai Moriana, ia tinggal 
membimbing anaknya la menghabiskan sisa bidupnya 
dengan menggembala kerbau. Pada suatu ketika ia tiba 
membawa kerbaunya itu pada sebuah gunung yang sampai 
sekarang ini disebut Gunung Tu1a Dari. Di tepi sungai 
Konawe'eha kerbaunya melarikan diri. Sampai sekarang 
ini di daerah itu masih ada tanda-tanda· yang dapat dilihat, 
yakni sebuah batu yang bentuknya seperti kerbau yang 
sudah terpotong kakinya sebelah. 
Struktur naratif cerita Langgai Moriana dapat 
ditemukan pula dalam dua skema aktansial beriku!. 
41 
1. Pola I: Langgai Moriana sebagai subjek 
a. Bagan aktan 
Mesanggali 
Nggokoti metengi Raja Langgai 
Langgai Moriana 
Wua EyaKaisara 
Dari bagan dapat dijelaskan bahwa kebiasaan Langgai 
Moriana pergi mongae bertindak sebagai penggerak cerita 
(pengirim). Pada waktu Langgai Moriana (subjek) pergi 
mongae, datangJah Mesanggali Nggokoti ke nunah 
Langgai Moriana untuk menculik Anawai 
Ndopadangguni. Namun., ia sangat kecewa sebab tidak 
menemukan siapa pun di rumah tersebut. Dalam keadaan 
jengkel ia pun kembali ke daerahnya Tetapi sebelum 
kembali, ia telah memasang guna-guna di tengah jalan. 
Dalam perjalanan pulang, apa saja yang dijumpainya 
semuanya dimusnabkan. 
Adapun Langgai Moriana sekembalinya dari 
perjalanannya telah melangkahi guna-guna yang dipasang 
oleh Mesanggali. Akibatnya Langgai Moriana sakit keras 
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dan hampir saja meninggal . Pada waktu itu pula Anawai 
Ndopadangguni meJahirkan seorang seorang anak yang 
diberi nama Tambuhule Wadu Towuni Ana Eno. Dengan 
kesaktian yang dimilikinya, anak tersebut akhirnya 
berhasil inenyembuhkan Langgai Moriana 
b. Struktur fungsional 
Fungsi dari masing-masing unsur dalam skema 
aktansial tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Situasi awal 
Cerita diawali dengan kebiasaan mongae yang sering 
dilakukan oleh Langgai Moriana Kebiasaan tersebut tetap 
ia lakukan sampai ia menikab. Sebehun ia kembali 
melakukan kegemarannya itu, ia mengungsikan istri dan 
seluruh binantang peliharaannya ke sebuah tempat yang 
aman. 
2) Tahap transformasi 
a) Tabap kecakapan 
Tabap ini ditandai dengan keberangkatan subjek. 
Setelah istri dan binatang peliharaannya berada di tempat 
yang aman, berangkatlah Langgai Moriana. Namun 
setelab tiga bulan berlalu., ia pun kembali ke rumabnya 
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karena ia tidak menjumpai daerah dan musuh yang 
dicarinya 
b) Tahap utama 
Sementara itu Mesanggali tiba di rumab Langgai 
Mariana Ia bennaksud menculik Anawai Ndapadangguni 
Namun, Mesanggali sangat kecewa karena ia tidak 
menemukan Anawai di rumahnya. Jadi, dalam tahap ini 
selain keberangkatan subjek juga muncul penentang. 
Penentang gagal mendapatkan apa yang dicarinya 1a tidak 
menjumpai siapa pun di rumah Langgai Mariana. Cerita 
terhenti pada tahap utama, karena petjalanan Langgai 
Mariana pun mengalami kegagalan. Ia tidak menemukan 
daerah dan musuh yang dicarinya 
2. Pola ll: Tambuhule Wadu Towuni Ana Eno sebagai 
subjek 
a. Bagan aktan 
Keinginari 




















Nggokoti Meteng ~ Wua eya Langgai Moriana 
Dari bagan dapat diceritakan bahwa Tambuhule 
Wadu Towuni Ana Eno (subjek) mempunyai keinginan 
untuk ikut mengayau. Keinginan Tambuhule ini berperan 
sebagai pengirim. Musuh yang menjadi sasaran mereka 
MesanggaIi Nggokoti Meteng Wua Eya (objek). Tokoh ini 
pemah berniat menculik istri Langgai Moriana ketika 
Langgai Moriana meninggalkan istrinya lmtuk pergi 
mongae. Usaha Mesanggali tersebut gagaI karena ia tidak 
mendapatkan istri Langgai Moriana d.i rumah. Untuk 
melampiaskan kemarahannya, ia memasang guna-guna 
Pada waktu Langgai Moriana kembaIi dari petjaIanannya 
yang juga menemui kegagalan, ia melangkahi guna-guna 
tersebut. Akibatnya Langgai Moriana sakit keras dan 
ham.pir meninggaI. Pennintaan Tambuhule tersebut 
dikabulkan oleh Langgai Moriana. Pada ' akhir cerita 
dikisahkan pertarungan antara Tambuhule Wadu Towuni 
Ana Eno melawan Mesanggali Nggokoti Meteng Wua 
Eya dimenangkan oleh Tambuhule Wadu Towoni Ana 
Eno. 
b. Struktur fungsional 
1) Situasi awaI 
Cerita dimulai dengan keinginan Tambuhule untuk ikut 
ayahnya mongae. Kebiasaan ayahnya tersebut menjad.i 
kegemarannya pula. Siang-maIam ia meminta kepada 
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ayahnya agar ia mengantarkan pergi mongae. Permintaan 
Tambuhule pun dikabulkan oleh Langgai Moriana 
2) Transforrnasi 
a) Tahap kecakapan 
Setelah persiapan mereka rampung, Langgai Moriana 
beserta anaknya berangkat dengan memakai perabu yang 
bemama Bangga Ndoraha Wulaa (sebuah perahu 
berbentuk rumah yang terbuat dari kaca). Setelah tujuh 
hari tujuh malam berlayar, mereka pun tiba pada sebuah 
pangkalan tempat Mesanggali Nggokoti Meteng Wua­
Eya. Begitu Tambuhule mucul, Mesanggali laQ.gsung 
mengambil ancang-ancang. Pertarungan antara 
Tambuhule berlangsung dengan sangat sem. Masing­
masing mengeluarkan kesaktian yang mereka miliki. 
b) Tahap utama 
Pada suatu kesempatan, Tambuhule Waadu 
mengipaskan pedangnya ke arab Mesanggali, sebingga 
Mesanggali harns melayang-layang ke udara sampai 
me1ewati bubungan rumah. Setelah delapan kali gerakan 
itu diulangi, Tambuhule berhasil menebas leher 
Mesanggali. 
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c) Tahap kegemilangan 
Sete1ah pertarungan itu dimenangkan oleh Tambuhule, 
ia pun kembali mendapatkan ayahnya. Pada saat Langgai 
Moriana mengetahui abahwa Mesanggali Nggokoti te1ah 
tewas, ia segera berangkat ke tempat tujuan. Dengan 
segal a kesaktian yang djrnjljkj oleh Langgai. Moriana 
diambilnyalah loo-io Ndorolaa, lalu diciwnkan ke bidung 
Mesanggali. Seketika itu juga ia sadar dan bidup kembali. 
3) T ahap akhir 
Mesanggali mengajukan pemrintaan agar se1uruh anak 
buahnya dihidupkan juga. Pennintaan itu dipenuhi oleh 
Langgai Moriana, dan ia pun berpesan kepada Mesanggali 
agar tidak berbuat kasar lagi kepada sesamanya seperti 
apa yang telah dilakukannya selama ini. 
3.1.4 	 Aiuilisis Cerita Perlawanan Tokoh Puasa Wuta 
Lenggola dengan Tokoh Tenggara Bali 
3.1.4.1 Ringkasan Cerita 
Cerita in.i mengisahkan tentang pertempuran yang 
tetjadi antara tokoh Puasa Wuta Lenggola dengan tokoh 
Tenggara Bali. Pertempuran ini terjadi karena gadis yang 
akan dilamar oleh Torarai Wuta Togora sudah dilamat;. 
oleh Tonio Lopo Hina Keibau Oleo dari Degeri Tenggara 
Bali. Untuk mendapatkan gadis yang diinginkan oleh 
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Torarai Wuta Togora, Raja Langgai Kaisara memutuskan 
untuk menyerang rombongan Tonio Lopo Hina Keibau 
Oleo. Perang tanding tersebut dimenangkan oleh pasukan 
Langgai Kaisara. Dengan demikian Torarai Wuta Togora 
dapat meInperistri Wupanai Wula~ 
Struktur naratif cerita Perlawanan Tokoh Puasa Wuta 
Lenggola dengan Tokoh Tenggara Bali dapat ditemukan 
dalam skema berikut. 
1. Pola I : Torarai Wuta Togora sebagai subjek 
a. Bagan aktan 
Keinginan 














Dari bagan dapat diceritakan bahwa Torarai Wuta 
Togora (subjek) berkeinginan untuk segera menikah 
(pengirim). Keinginan ini muncul karena melihat sejumlah 
saudaranya masing-masing telah beristri dan bersuami. 
Raja Langgai Kaisara (pembantu) yang memahami 
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perasaan yang dialami oleh puteranya segera mengirim 
utusan untuk meJamar seorang gadis yang bemama 
Wupamai WuJa daTi negeri Tenggara Bali Wuta LeleseaJa 
Namun sebelum rombongan pelamar berangkat, tersiarlah 
kabar bahwa perempuan yang akan dilamar telah 
didahuJui Jaki-Jaki lain yang bemama Tonio Lopo Hina 
Keibau Oleo. Raja Langgai Kaisara memutuskan untuk 
menyerang negen Tenggara Bali. Segenap kekuatan 
dikerahkan. Rombongan Tonia Lopo Hina Keibau Oleo 
mencoba mengadakan perlawanan.. Namun pasukan Raja 
Langgai Kaisara lebih kuat dan peralatan perangnya lebih 
lengkap. Akhiroya perang tanding dimenangkan pihak 
Torarai Wuta Togora. Pelamaran pun dilanjutkan. 
Kemudian Torarai Wuta dan Wupanai WuJa menjadi 
suami istri . 
b. Strnktur fungsional 
Fungsi dati masing-masing 1l1lsur dalam skema 
aktansial tersebut dapat di uraikan sebagai berikut: 
1) Situasi awal 
Cerita ini diawali dengan keinginan Torarai Wuta 
Togora untuk memiliki istri. Ia sering menghayal karena 
melihat semua saudaranya masing-masing telah beristri 
dan bersuami . 
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2) Transformasi 
a) Tahap keeakapan 
Keinginan jiwa raga Torarai Wuta Togora untuk 
memiliki istri tidak dapat dibendungnya lagi. Tanpa 
disadarinya ia lalu mengambil semua pakaiannya. Setelah 
selesai berpakaian Torarai Wuta berangkat menemui 
Lapaturu ~uta Lasomba · Wanua. Setiba d.i rumah ia 
langsung membaringkan dui dengan perasaan lueu dan 
malu. Ia kemud.ian tertidur pulas. Raja Langgai Kaisara 
yang mengetahui bahwa putranya Torarai Wuta tidak ada 
di rumah segera memerintahkan Lasalemba Rasi Lagili 
Mbolopi untuk memanggil anaknya pulang ke rumah. 
Tujuh hari kemudian rombongan Raja Langgai Kaisara 
sudah berangkat melamar ke negeri Tenggara Bali Wuta 
Leleseala. 
b) Tahap utama 
Perempuan yang akan dilamar ternyata sudah dilamar 
oleh laki-Iaki lain. Oleh karena itu, atas perintah raja 
seluruh pasukannya dan peralatan pe!ang dipersiapkan. 
Dalam tahap ini, ruang dan waktu pun bergeser. Pasukan 
dari 1 Puasa Wuta Lenggola telah mendekati pesisir pantai 
Tenggara Bali. Setelah senjata yang bernama Lasa Ropu 
Lasaka Monasa diledakkan disertai dengan shalawat 
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sebanyak tujuh kali, keadaan tertutup kabut asap senjata 
itu. 
c) Tahap kegemilangan 
Tonia Lopo Hina Kembau Oleo beserta rombongan 
mencoba mengadakan perlawanan. Namun, akhimya 
perang tanding dimenangkan oleh Torarai Wuta Togora 
Wonua. 
3) Tahap Akhir 
Setelah memperoleh kemenangan., pelamaran 
dilanjutkan., kemudian Torarai Wuta dan Wupanai Wula 
Welindo Nduosa menjadi suami istri . 
3.1.5 Analisis Cerita Haluoleo 
3.1.5.1 Ringkasan Cerita 
Cerita ini mengisahkan tentang seorang tokoh yang 
pernah menjadi raja pada berbagai daerah d:i Sulawesi 
Teoggara Tokoh tersebut bernama Haluoleo. Dalam 
bahasa Tolaki Halu berarti 'delapan', oleo berarti 
'matahari'. Jadi, Haluoleo berarti 'delapan han delapan 
malam'. Nama ini diberikan kepadanya sebab sewaktu ia 
dilahirkan ibunya menderita sakit perut se1ama de1apan 
hari delapan malam. Ibunya bernana Wealanda dan 
ayahnya bernama Onggabo. Tokoh ini lahir dengan 
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membawa sebuah pedang. Setelah dewasa, Haluoleo 
menjelajahi dan menjadi raja pada berbagai daerah seperti 
Konawe, Morenene, Kabaena, Muna. Pada setiap daerah 
itu, ia kawin dan meninggalkan beberapa orang anak. 
Pada akhir cerita dikisahkan, ia berhasil menjadi raja 
Wolio sete1ah membunuh Labolondio dengan 
menggunakan pedang panjangnya. 
Struktur naratif cerita Haluoleo dapat ditemukan dalam 
skema berikut 00. 
1. Pola I: Haiuoleo sebagai subjek 
a. Bagan aktan 
Pengumuman . 

Raja Wolio untuk 

membunuh 















Dari bagan dapat diceritakan bahwa raja Wolio 
mengeluarkan pengumuman bahwa siapa-siapa yang dapat 
membunuh Labolondio, maka ia akan dikawinkan dengan 
putrinya dan akan diangkat ' menjadi raja Wolio. 
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Pengwnuman tersebut merupakan penggerak cerita dalam 
bagan ini. Setelah mendengar pengumuman ini, HaluoJeo 
(Subjek) segera mempersiapkan diri. Ia mengambil 
fa 'awunya (pedang panjang) dan segera mencari 
Labolondio. Pertarungan antara Haluoleo dan Labolondio 
berlangsung sangat seru dan dimenangkan oleh Haluoleo. 
Sebelum kembali, ia memotong kemaluan Labolondio. 
Para raja yang pernah berjanji kepada raja Wolio untuk 
membunuh Labolondio beramai-ramai membagi anggota 
tubuh Labondio. Raja-raja tersebut sating bersaing 
melaporkan bahwa dialah yang telah membunuh 
Labolondio. Adapun mengenai Haluoleo, ia tidak pemah 
menampakkan diri. Hal ini menjadi perhatian raja Wolio . 
Raja Wolio memerintahkan untuk memanggilnya, tetapi 
panggilan itu tidak dihlraukannya. Setelah panggilan yang 
ketiga, barulah Haluoleo menghadap raja Wolio dengan 
membawa kemaluan Labolondio. Akhi.ruya raja 
memutuskan bahwa Haluoleolah yang membunuh 
Labolondio. Akb.irnya Haluoleo menikah dengan putri raja 
Wolio dan diangkat menjadi raja di Wolio. 
b. Struktur fungsional 
1) Situasi awal 
Pada saat Haluoleo menjadi raja Muna, Raja Wolio 
diserang oleh Labolondio dari Banggai. Dalam serangan 
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ini negeri Wolio hampir dikaIahkan. Melihat keadaan ini 
raja Wolio mengumumkan kepada raja-raja lainnya bahwa 
barang siapa yang dapat membunuh Labolondio, diaIah 
yang akan mempersunting putri tunggalnya dan berhak 
menggantikannya menjadi raja di negeri Wolio. 
2) Transfonnasi 
a) Tahap kecakapan 
Setelah HaIuoleo mendengar pengumuman itu, ia pun 
berangkat dari negeri Muna ke negeri Wolio untuk 
menantang Labolondio. 
b) Tahap utama 
Pertarungan antara Haluoleo dengan Labolondio 
berlangsung sangat sengit. Menjelang fajar Haluoleo pun 
berhasil membunuh Labolondio. Setelah memo tong 
kemaluan Labolondio, ia pun kembali ke Muna. 
c) Tahap kegemilangan 
Setelah Haluoleo membunuh Labolondio, ia tidak 
pernah memperlihatkan diri kepada raja Wolio, 
sedangkan raja-raja lain yang pernah berjanji memboouh 
Labolondio beramai-ramai memotong anggota tubuh 
Labolondio kemudian melaporkan kepada raja Wolio 
bahwa dirinyalah yang telah membunuh Labolondio. Raja 
Wolio mengutus pengawalnya untuk memanggil 
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HaJuoleo. DaJam tahap lill terbongkarlah rahasia 
mengenai pembunuh Labolondioyang sebenamya yakni 
HaJuoleo. 
3) Tahap akhir 
Pada akbir cerita, raja Wolio memenuhi janjinya Ia 
mengawinkan HaJuoleo dengan putri tun.ggalnya dan 
mewariskan tahta kerajaan Wolio kepadanya. 
3.1.6 Aoalisis Cerita Ana Masari Ala 
3.1.6.1 Ringkasan Cerita 
Cerita ini mengisahkan tentang perkawinan bawa lari 
yang diaJami oleh seorang gadis yang bemama Tina 
Masari Ala Tina Bali Lalea. Pada waktu gadis ini dilamar 
oleh utusan Ana Ipobanda Ana Hila Wanua-nua, ayah 
sang gadis menolak larnaran tersebut. la menyangka 
bahwa rombongan tersebut hanya akan memerangi 
negerinya. Rombongan pelamar terse but diusir dengan 
tembakan meriam. 
Sebagai pemimpin rombongan Suratino Lamoa 
Dakano berusaha mengatasi masalah yang dihadapinya 
dengan mengeluarkan segaJa kesaktiannya. 1a dapat 
membuat negeri Ana Masari Ala meItiadi rata dengan 
tanah tanpa mengganggu tempat kediaman Tina Masari . 
Setelah ia menghancurkan negeri Masari Ala, ia pun 
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membawa lari Tina Masari. Tina Masari dilarikan ke 
negerinya untuk dikawinkan dengan adiknya, Ana 
Ipobanda Sete1ah sekian lama Tina Masari menjadi istri 
Ana Ipobanda, datanglah kakaknya yang bemama Ana 
Masari Ala. Tujuan kedatangannya adalah untuk 
membujuk agar a.dlknya bersama suaminya kembali ke 
negeri Ana Masari. Pada awalnya Ana lpobanda menolak 
untuk mengantar istrinya kembali ke negeri Ana Masari 
karena ia takut mendengar cerita-cerita menakutkan 
tentang negen tersebut Namun sete1ah se1uruh 
ke1uarganya membujuk, barulah la menyatakan 
kesediaannya. 
Pada akhir cerita dikisahkan mengenai pesta 
, perkawinan antara Tina Masari Ala dan Ana Ipobanda 
yang dilaksanakan selama tujuh hari tujuh malam. Setelah 
pesta perkawinan tersebut, diadakanlah pelantikan raja. 
Ana Ipobanda menggantikan Ana Masari Ala menjadi raja 
di negeri Ana Masari. 
Struktur naratif cerita Ana masari Ala dapat ditemukan 
dalam skerna berikut. 
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2. 	 Pola II: Ana Jpobaoda Ana Hula Wanua-oua 
sebagai Subjek 
a. Bagan aktan 
Mimpi 
Ana lpobanda 
Ana Hila Wanua­ -+ 
Tina Masan Ala 










Dari bagan terlihat bahwa roimpi Ana Ipobanda Ana 
Hila Wanua-nua berperan sebagai pengirim. Ayahanda 
Ipobanda (pembantu) yang mendengar pengaduan mimpi 
Ana Ipobanda (subjek) segera memerintahkan seorang 
penghulu dan pasukan yang dipirupin oleh kakak 
Ipobanda yang bernama Suratino Lamoa Dakano untuk: 
melamar putri di negeri Masari Ala Wuta Lelea. Namun 
niat baik tersebut disalahartikan oleh ayah Tina Masari 
Ala Tina Bali Lalea. Ia mengira bahwa lamaran itu 
banyalah siasat belaka padahal tujuan sebenamya adalah 
untuk: memerangi negerinya. Untuk: mengusir rombongan 
Suratino Lamoa Dakano, ayahanda Tina Masari 









Dakano Lahuene. Akan tetapi berkat kesaktian Suratino, 
perahu tersebut tidak dapat ditembus pellUlL Objek yang 
diinginkan akhirnya didapatkan dengan jalan peDculikan. 
Penculikan tersebut dapat betjalan dengan lancar berkat 
kemampuan Suratino menguasai berbagai macam mantra 
seperti mantra kebal api, mantra kebal angin, mantra kebal 
air, dan mantra kebal gelap. 
b. Struktur fuogsiooal 
1) Situasi awal 
Cerita dimulai dengan datangnya mimpi Ana Ipobanda 
Ana Hila Wanu-Dua tentang seorang gadis yang pantas 
menjadi permaisurinya. Mimpi tersebut segera 
diadukannya kepada ayahandanya Sejak saat ito dicarilah 
seorang penghulu yang bisa diutus untuk melamar gadis di 
Degeri Masari Ala Wuta Bali Lalea 
2) Transformasi 
a) Tahap kecakapan 
~ 
Setelah mendapatkan penghulu yang dimaksud, 
berangkatlah rombongan yang dipiropin oleh S urarino 
Lamoa Dakano Lahuene (kakak Ana Ipobanda) menuju 
Degeri Masari Ala Wuta Bali Lalea Setelah tujuh hari 
berJayar mereka pun tiba di temp at tinggal Tina Masari. 
Kedatangan rombongan ini tidak disambut dengan baik 
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oleh ayahanda Tina Masari. Rornbongan ini dicurigai akan 
rnemerangi negeri Masari Ala Wuta Bali Lalea Ia pun 
kernudian rnengusir rornbongan tersebut dengan jalan 
menembaki perahu-perahu yang mereka tumpangi. 
Namun berkat kesaktian yang dimiliki oleh Suratino 
Lamoa Dakano Lahuene, perahu-perahu tersebut tidak 
pecah hanya terangkat ke permukaan taut. 
b) T ahap utama 
Desakan peluru yang datang terus-menerus membawa 
perahu Suratino terdampar di sebuah Tanjung. Di ternpat 
tersebut, tinggal seorang pendeta yang rnengajarkan 
berbagai *am mantra kepada Suratino Lamoa Dakano 
Lahuene. Mantra-mantra tersebut dimanfaatkan oleh 
Suratino Lamoa untuk rnembawa Iari Tina Masari. 
c) Tahap kegemi1angan 
Tahap ini dilewati dengan kedatangan Ana Masari Ala 
Bali WuIaa ke tempat Tina Masati. Ana Masari yang 
berkelana untuk mencari adiknya secara tidak sengaja 
rnelihat sarung yang rnengkilat bagai bara api jika 
dijemur. Kedatangan Ana Masari ini untuk membawa 
adikuya beserta suami kern bali ke negerinya. 
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3) Tahapakhir 
Setelah mereka tiba di negeri Masari Ala, diadakanlah 
acara pesta pemikahan selama tujuh hari tujuh malam. 
Selesai pesta itu, Ana Ipobanda pun dilantik menjadi raja 
menggantikan Ana Masari Ala Ana Bali Wulaa. 
3.1.7 Analisis Cerita To Tambarano Wuta 
3.1.7.1 Ringkasan Cerita 
Cerita ini mengisahkan tentang peIJuangan seorang 
kesatria yang bernama To Ulu Ndara Hanga untuk 
mendapatkan timba dan loyang emas. Timba dan Ioyang 
emas tersebut hams didapatkannya sebagai persyaratan 
agar istrinya dapat melahirkan. Untuk mendapatkan timba 
dam loyang emas tersebut To Ulu Ndara Hanga harus 
pergi mongae ke negeri perbatasan tanah dan langit. 
Negeri tersebut dikuasai oleh seorang tokoh yang bemama 
To Tambarano Wuta. To Tambarano Wuta adalah seorang 
tokoh yang terkenal kekejaman dan ke1icikannya Diantara 
kekejamannya adalah menjadikan orang-orang yang 
berhasil ditawannya sebagai alas perahunya. 
To Uiu Ndara Hanga tidak berhasil mendapatkan apa 
yang ia inginkan, malahan ia menjadi tawanan To 
Tambarano Wuta. Pada saat yang bersamaan, istri To Ulu 
Ndara Hanga melahirkan anak kernbar yang bernama Ana 
Nggaluri Dalu dan Ana Iweli Wali . Kedua anak Ull 
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memiliki kesaktian dan kecerdikan yang luar biasa. 
Kecerdikan kedua anak inilah yang kelak dapat 
membebaskan ayahnya dari tawanan To Tambarano Wuta. 
Struktur naratif cerita To Tarnbarano Wuta dapat 
ditemukan dalam dua skema sebagai berikut. 
1. Pola I: To Olu Ndara Hanga sebagai Subjek 
a. Bagan aktan 
Mimpi 
ToUlu Loyang emas 
-=--l 









... To U1u Ndara 
Hanga 
, 
Linggoro Wua Dua 
Woo Tade Owose 
Ana NggaIuri Dalu 
Ana Iweli Wah 
To Tambsrano 
Wuta 
Dalam bagan dapat dirunut hahwa mimpi To ulu Ndara 
Hanga tentang syarat agar istrinya dapat melahirkan 
berperan sebagai pengirim. Anawai tidak akan melahirkan 
bila To ulu Ndara Hanga tidak pergi mengayau. Tujuan 
mengayau itu untuk mengambilkan loyang emas dan tiba 
emas (objek) sebagai tetnpat mandi bayinya. Dengan 
demikian To ulu Ndara Hanga berperan sebagai subjek 
dan pahlawan bagi keluarganya. Dalam usahanya 
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mencapai tujuanya ia ditawan oleh To Tambarano WUta 
(penentang) penguasa perbataSan antara tanah dan langit 
Namun berkat kecerdikan kedua putranya Ana Nggultjm 
Dula dan Ana Iweli wah beserta pamanya Linggoro Wua 
Dua Wua Tade Owose (pembantu) mereka berhasil 
membunuh To Tambarano Wuta 
Demikian gambar struktur naratif cerita To Tambarano 
Wuta pada pola I dengan To Ulu Ndara Hanga sebagai 
sitbjek. Uraian berikut adalah fungsi masing-masing unsur 
tersebut 
b. Struktur fungsional 
1) Situasi awal 
Dalam pola struktur ini cerita dimulai dengan petunjuk 
yang diperoleh oleh To Ulu Ndara Hanga melalui mimpi. 
Mimpi tersebut mengharuskan ia berangkat mengayau ke 
negeri yang berada di perbatasan antara tanah dan langit. 
Di tempat itu ia akan mengambil loyang emas dan tiba 
ernas untuk tempat mandi bayi. 
2) Transformasi 
a) Tahap kecakapan 
To ulu Ndara Hanga segera berangkat sebagai 
pahlawan bagi keluarganya. Ia ingin seger a mendapatkan 
loyang emas dan tiba emas agar Anawai Ndopadangguni. 
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dapat segera melahirkan. Tahap ini dilalui subjek dengan 
beberapa tantangan, diantaranya Anawai menderita sakit 
perot sehlngga To Ulu Ndara Hanga hams kembali 
berulang-ulang setelah tujuh hari berlayar. Perahunya 
tertumbuk pohon jeruk-jeruk yang hanya berbiji satu. 
Jeruk berbiji satu tersebut nantinya menjadi penyebab ia 
ditahan oleh To Tambarano Wuta. 
b) Tahap utama 
Dalam Tahap ini te:rjadi pergeseran ruang dan waktu. 
To Ulu Ndaga Hanga tiba di temp at To Tambarano Wuta 
Di temp at tersebut ia disambut oleh To Tambarano Wuta. 
To Tambarano Wuta menjamunya dengan pongasi sampai 
mabuk. Dalam keadaan mabuk To Ulu Ndara Hanga 
mempertaruhkan sebiji-biji jeruk yang mempunyai satu 
biji. N amun, tahap ini tidal< dapat dilalui oleh sang 
pahlawan dengan sukses. Biji jeruk yang 
dipertafuh¥nnya tidak pernah tumbuh. Hal itu berarti. 
bahwa To Uiu Ndara Hanga kalah sehingga ia segera 
ditangkap oleh para pengawal To Tambarano Wuta. 
c) Tahap gemilang 
Tahap ill dilalui dengan baik, subjek dapat dibebaskan 
oleh anaknya. Dua orang putra To Ulu Ndara Hanga 





kakak beradik, Ana Ngguluni Dalu dan Ana Iweli Walu 
segera menyusul ke tempat To Tambarano Wuta diiringi 
oleh pamannya Mereka bertiga dapat menyusun siasat 
yang tepat sebingga To Tambarano Wuta dapat 
dikalahkan. 
3) Tahap akhir 
Ana Ngguluri berhasil memenggalleher To Tambarano 
Wuta. Hal tersebut berarti bahwa perang telah selesai. 
Kemenangan ada pada pihak Ana Ngguluni Dalu 
Selanjutnya To ulu Ndara Hanga, Ana Ngguluri Dula, 
Ana lweli Wali, dan Linggoro Wua Dua Wua Tode 
Owose bersatu dalam perahu. Hari itu juga mereka 
meninggalkan negeri To Tambarano Wuta dan kembali ke 
negeri mereka. 
2. Pola D: Ana Ngguluri Dalu dan Ana Iweli WaH 
sebagai subjek 
a. Bagan aktan 
Ejekan ternan 
seba ya tentaog 
ayabnya 
.. 
To Ulu Ndarahaga 





.. Ana Ngguluri 
Dalu 
Ana Iweli Wali 
Linggoro Wua 









Bagan aktan di atas dapat dijelaskansebagai berikut: 
Ejekan teman-temannya yang mengatakan bahwa Ana 
Ngguluri Dalu dan Ana Iweli adalah anak yang tidak 
punya bapak bertindak sebagai pengirim. Keduanya terns 
mendesak ibu mereka untuk memberitahu ke mana 
bapaknya pergi. Namun, ibunya banya diam. Kedua anak 
itu akbimya mendapat petunjuk dalam roimpinya bahwa 
ayahnya sedang" ditawan oleh To Tambarano Wuta 
(penentang). Tanpa berpikir panjang Ana Ngguluri Dalu 
dan Ana lweli Wah (subjek) segera berangkat menuju 
daerah perbatasan Tanah dan Langit untuk membebaskan 
bapaknya, To Uiu Ndarahaga (objek). Dalam usaha 
membebaskan bapaknya ini mereka dibantu oleh Linggoro 
Wua Dua Wua Tarle Owose. 
h. Struktur fungsional 
Fungsi dari masing-masing unsur dalam skema terse but 
dapat dilihat sebagai berikut. 
1) Situasi awal 
Pola aim ini dimulai dari situasi kerisauan dan 
kesediban yang dialami Ana Nggaluri dan Ana Iweli Wali. 
Kedua anak. ini sering dieJek oleh teman-temannya 
sebagai anak yang lahir tanpa seorang ayah. Usahanya 
untuk bertanya kepada ibunya tidak memberikan jawaban 
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yang memuaskan sehingga kedua kakak beradik ini 
bertekad untuk mencari ayahnya sampai di hutan-hutan. 
Pada suatu malam Ana Nggaluri didatangi oleh seorang 
perempuan tua dalam mimpinya (pengirim). Perempuan 
tua terse but memberitahukan tentang keberadaan ayahnya 
yang sedang mengalami penderitaan karena s.iksaan To 
Tambarano Wuta. 
2) Transformasi 
a) Tahap kecakapan 
Cerita berlan jut sampai pada keberangkatan Ana 
Ngguluni Dalu dan Ana Iweli Wali (subjek) menuju 
tempat To Tambarano Wuta. Ketika mengetahui bahwa 
anaknya pergi ke negeri perbatasan tanah dan langit 
Linggoro Wua Dua Wua Tade Owose. Yang mendengar 
keberangkatan kedua cucunya dari Anawai pun segera 
berlayar tintuk menyusulnya. 
b) Tahap utama 
Tahap utama ini dilalui dengan baik oleh subjek Pada 
saat memasuki benteng pertama pertahanan To 
Tambarano Wuta, Ana Ngguluni, dan Ana Iweli Wali 
\ 
bertemu dengan Linggoro Wua Dua Wua Tade Owose. 
Mer ka bertiga bersatu dalam perahu dan tanpa rintangan 
tiba di pelabuhan To Tambarano Wuta. Dalam tahap ini 
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ruang dan waktu bergeser. Mereka tiba di istana To 
Tambarano Wuta dan dijamu dengan pongasi. Namun, 
keriganya menolak. 
c) Tahap gemilang 
Siasat untuk mengalahkan To Tambarano Wuta mulai 
dijalankan. Pada saat Ana Ngguluni bertempur melawan 
To Tmbarano Wuta, Ana Iweli Wali menyelinap masuk 
ke kamar ayah To Tambarano Wuta untuk meminta 
parang kemenangan dan menyambung nyawa. Sernentara 
itu Linggoro Wua Dua Wua Tade Owose mengeluarkan 
To Ulu Ndara Hanga dari penjara. Akbimya To 
Tambarano Wuta tewas di tangan Ana Ngguluri Dalu. 
3) Tahap akhir 
Kemenangan telah mereka peroleh. Mereka pun 
bersatu dalam perahu dan langsung kern bali ke negeri asal 
mereka. 
3.1.8 Analiiis Cerita Saweringadi 
3.1.8.1 Ringkasan Cerita 
Cerita ini mengisahkan ten tang peIjalanan hidup 
seorang tokoh yang bemama Saweringadi. Pada waktu ia 
bermain raga, raganya jatuh di atas Ioteng. Ketika ia naik 
untuk mengambilnya, ia melihat seorang gadis yang 
cantik Gadis tersebut bemama WeUmdiabe. Saweringadi 0 
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jatuh cinta dan meminta gadis tersebut agar bersedia 
menjadi istrinya Wetandiabe menolaknya karena mereka 
adalah adik kakak. Wetandiabe menunjukan kepada 
Saweringadi tentang tunangannya yang ada di negeri 
Cina. Tunangan Saweringadi tersebut bernama Wetudai. 
Untuk menemui Wetudai, Saweringadi harus membuat 
sebuah perahu dari kayu Welande . Dalam proses 
pembuatan perahu tersebut, Saweringadi menemui 
banyak kendala. Beberapa rintangan yang harns dilewati 
oleh Saweringadi adalah pada saat pohon Welande yang 
ditebangnya sudah te.rpotong. Pohon tersebut tidak bisa 
tumbang. Pada saat pohon tumbang, daerah di sekitarnya 
banjir, perahu dan barang-barang digigit tikus. Setiap 
menemui kendala-kendala tersebut, Saweringadi selalu 
kembali mendesak Wetandiabe untuk diperistrinya. 
Namun, Wetandiabe selalu mendapatkan cara untuk 
menolak keinginan Saweringadi. 
Setelah perahu selesai dibuat, Saweringadi berangkat 
menuju negeri Cina Di tengah perjalanan ia berjumpa 
dengan perahu La Tingginiwi. La Tingginiwi mempunyai 
tujuan yang sarna dengan Saweringadi, yakni ingin 
mendapatkan Wetudai. Pertarungan di antara keduanya 
tidak dapat dielakkan. Namllil, pada akhirnya pertarungan 
tersebut dapat dimenangkan oleh Sawelingadi. 
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Setiba di negeri Cina, Saweringadi ·memenangkan 
pertandingan raga yang sedang disayembarakan oleh raja 
Cina. Saweringadi berhak mendapatkan putri raja yang 
bemama Wetodai. Namun, Wetudai menolak menikah 
dengan Saweringadi karena pada waktu akan menikah 
Saweringadi memakai pakaian oro sehingga Wetudai 
menyangka bahwa Saweringadi adalah setan. Saweringadi 
tak kuasa menahan malu. Ia meninggalkan negeri Cina 
dan berkelana tak tentu arah. Raja Cina membujuknya 
agar bersabar dan ia berjanji membantu Saweringadi 
membujuk puterinya. Setelah menjelajahi beberapa negeri, 
Saweringadi kembali ke negerinya dan lima tahun 
berikutnya ia kembali ke negeri Cina untuk menikahi 
Wetudai. Pada waktu kandungan Wetudai menginjak 
bulan ketiga kembali mengadakan pexjalanan. 
Saweringadi kembali ke negerinya. Setibanya di tempat 
terse but terjadilah perang saudara antara Saweringadi 
dengan ipamya. yang bernarna Ramandalangi. 
Saweringadi bermaksud menguasai seluruh negeri. Pada 
perang terse but, I Ramandalangi gUgur. 
Sepeninggal I·Ramandalangi, perlawanan orang Tolaki 
semakin meningkat. Saweringadi merasa tidak mampu 
menghadapinya. Untuk lI\engatasinya, Saweringadi 
berpura-pura mengajak berdamai dengan syarat bahwa 
69 
yang harus menjadi raja adalah Wetandiabe. Wetandiabe 
mengetahui rencana dibalik ajakan damai yang ditawarkan 
oleh Saweringadi. Saweringadi tetap menginginkan 
dirinya. Jika suatu saat Saweringadi mengutarakan isi 
hatinya, dan Wetandiabe menolaknya, maka perang akan 
pecah kembali Untuk menghindari tetjadinya perang 
kembali, Wetandiabe mengungsikan diri. Setelah 
Saweringadi mengetahui bahwa Wetandiabe tidak berada 
lagi di Konawe, ia pun berangkat mengelilingi negeri 
untuk men.cari saudaranya Peketjaan yang lain yang 
dilakukannya adalab menyabung ayam. Di mana pun ia 
berada, di situ ia mempunyai anak. 
Sementara itu, anak Saweringadi dari Wetudai sudah 
mulai menginjak dewasa Anak tersebut bemama 1 
Lagaligo. Ia meninggalkan negeri Cina untuk mencari 
ayahnya. Dalam perjalanannya itu, ia mempunyai 
kegemaran menyabung ayam. Ayamnya diberinya nama 
si burik. Pada suatu waktu ia tiba pada suatu daerah yang 
baru dikalahkan oleh ayahnya. Saweringadi menantang I 
Lagaligo untuk menyabung ayam. Pada saat ayam I 
Lagaligo sudah mulai akan kalah, Lagaligo segera berdiri 
untuk men.yemangati ayamnya Lagaligo menyebut 
bahwa nama ayahnya adalah Saweringadi dan ibunya 
bemama Wetudai. Dari peristiwa itulah Saweringadi 
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mengetahui bahwa Lagaligo adalah anaknya. Pada akhir 
cerita dikisahkan bahwa Lagaligo menikabi We Pitiri 
Doti. Mereka mempunyai tiga orang anak yang kelak akan 
menurunkan raja-raja di negeri Tolaki. 
Struktur naratif cerita Saweringadi dapat ditemukan 
dalam dua sketna beri.kut 
1. Pola I: Saweringadi sebagai subjek (I) 
















Raja eina La tingginiwi dan 
ermainan raga kulit oro 
Keberangkatan Saweringadi ke negeri Cina untuk 
menemm tunang~ya berperan sebagai pengirim. 
Tunangannya tersebut bernama Wetudai (objek). Sebelum 
Saweringadi berangkat ke negeri Cina terlebih dahulu 
menyelesaikan semua tugas yang diberikan oleh 
Wealande. Saweringadi harus menebang pohon Welande 
untuk dijadikan perahu dan mengambil kulit oro. Di 
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tengah peIjalanan, rombongan Saweringadi beIjumpa 
dengan rombongan Latingginiwi Pertempuran antara 
Saweringadi dengan Latingginiwi tidak dapat dihindari 
karena mereka mempunyai tujuan yang sarna yakni ingin 
memperistri Wetudai. Namun, akhrnya pertempuran 
tersebut dapat dimenangkan rombongan Saweringadi. 
Latingginiwi bersama seluruh anak buahnya tewas. 
Setiba di negeri eina, Saweringadi berhasil 
rnemenangkan sayembara pennainan raga yang 
diselenggarakan oleh Raja eina Sebagai pemenang 
sayembara, Saweringadi berhak menikahi Wetudai. 
Narnun, pada saat acara pernikahan akan berlangsung, 
Wetudai ketakutan melihat pakaian oro yang dikenakan 
oleh Saweringadi. La menolak menikah dengan 
Saweringadi karena ia menyangka bahwa Saweringadi 
adalah setan. 
Saweringadi berangkat meninggalkan negeri eina 
karena ia merasa dipermalukan. Ia berkelana mengelilingi 
negeri. Pada saat itu pekeIjaannya hanya rnenyabung 
ayarn. Setelah tiga tahun bekelana ia pun kembali ke 
negerinya. Lima tahun kemudian ia kern bali ke negeri 
eina untuk menikahi Wetudai. 
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b. Struktur fungsionai 
I) Situasi awal 
Setelah Saweringadi berhasil mempersiapkan · perahu 
yang akan ditumpanginya ke negeri Cina, ia mendapat 
tugas dari Wetandiabe untuk membunuh oro (setan) yang 
sering membunuh orang. Setan oro tersebut dihancurkan 
tulang-tulangnya dan kulitnya dikuliti dan dibuat baju 
untuk dipakai oleh Saweringadi. 
2) Transformasi 
a) Tahap kecakapan 
Setelah semua persiapan telah slap, Saweringadi 
bersama dengan rombongan berlayar menuju negeri Cina 
Oi tengab perjalanan mereka berjumpa dengan perabu 
yang terbuat dari tanah. Rombongan tersebut dipirupin 
oleh Latingginiwi. Latingginiwi mempunyai kepentingan 
yang sarna dengan Saweringadi, sebingga perang tanding 
tidak bisa ditinggalkan. 
b) Tahap utama 
Pasukan Saweringadi berhasil melurnpuhkan paSukan 
Latingginiwi. Lasamara berhasil menembakkan 
meriamnya ke perahu Latingginiwi sehingga perabu 
Latingginiwi hancur berkeping-keping bersama muatan 
dan awak perahunya Saweringadi berhasil menghidupkan 
kembali anak buahnya dengan bantuan odise dan 
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memanfaatkan bekal yang diberikan oleh Wetandiabe 
sepertijabe dan kenari Jawa 
c) Tabap kegemilangan 
Setelah riba di negeri Cina, Saweriogadi berhasil 
memenangkan permainan raga yang disayembarakan oleh 
raja Cina Acara perkawinan antara Wetudai dan 
Saweringadi pun ditetapkanlah waktunya. Namun, 
Wetudai menolak menikab dengan Saweiringadi karena ia 
takut melihat pakaian oro yang dikenakan oleh 
Saweringadi. 
Saweringadi merasa sangat malu karena ditolak oleh 
Wetudai. . Sambil menaban rasa malu, Saweringadi 
meninggalkan negeri Cina Raja Cina membujuknya agar 
bersabar dan ia berjanji akan membujuk Wetudai. 
Saweringadi berangkat meninggalkan negen Cina. la 
berlayar tanpa arab tujuan yang jelas. Oi negeri-negeri 
yang disinggahinya, kexjanya hanya menyabung ayam. 
3. Tahap akhir 
Setelah riga tahun berkelana, Saweringadi kembali ke 
negerinya. Oi sana ia mendapari bahwa Wetandiabe telah 
menikah dengan 1 Ramandalangi. Setelab lima tahun, ia 
tinggal di kampungnya Saweringadi pun berangkat ke 
negeri Cina untuk menikahi Wetudai. 
74 
2. Pola kedua : Saweringadi sebagai subjek 
a. Bagan aktan 
Keinginan 
Saweringadi 












Bagan tentang keinginan Saweringadi untuk menguasai 
seluruh negeri. Keinginan tersebut bertindak sebagai 
pengirim. Ketika usia kandungan Wetudai memasuki 
beluan ketiga, SaweJingadi (subjek) meninggalkan 
Wetudai. Saweringadi kembali ke negerinya dan 
memerangi suami Wetandiabe (Ramandalangi). Oalam 
perang tersebut, Ramandalangi gugur. Akibatnya, 
perlawanan orang Tolaki pun sernakin meningkat. Melihat 
perlawanan orang Tolaki itu, Sawringadi berpura-pura 
mengajak berdamai. Tujuan yang sebenamyaadalah 
menikahi Wetandiabe_ Wetandiabe mengetahui niat 
Saweringadi. la sadar jika mat Saweringadi tersebut ia 
tolak, maka perang akan pecah kembali. Oleh karena itu, 
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ia pun mengambil keputusan untuk pergi mengasingkan 
diri. 
b. Struktur fungsional 
1) Situasi awal 
Dalam pola struktur ini, cerita dimuJai dengan 
keinginan Saweringadi untuk menguasai seluruh negeri . 
Untuk mencapat maksud tersebut, Saweringadi 
memerangi Ramandalangi. Dalam perang tersebut, 
Ramandalangi gugur. Kematian Ramandalangi membuat 
perlawanan orang Tolaki semakin meningkat. Mereka 
berprinsip lebih baik mati dari pada tunduk pada anakia 
yang lain. 
2) Tabap transfOlmasi 
a) T ahap kecakapan 
Saweringadi merasa kewalahan menghadapi 
perlawanan orang Tolaki. Ia pun berpura-pura mengajak 
berdamai. Pennintaan Saweringadi ini mereka setujui 
karena ada seorang puteri Wetandiabe yang keIak akan 
menggantikannya menjadi raja. 
b) T ahap utama 
Wetandiabe m~ngetabui bahwa Saweringadi hanya 
berpura-pura berdamai. Ia tabu bahwa Saweringadi tetap 
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menginginkan dirinya Suatu saat Saw'eringaeli akan 
meminta dirinya untuk diperistri Jika Wetaneliabe 
menolaknya, maka perang akan pecah lagi. Oleh karena 
itu, Wetandiabe memutuskan untuk meninggalkan 
anaknya. la pergi menyingkirkan diri untuk menghindari 
permusuhan. Ketika Saweringaeli mengetahui bahwa 
Wetandiabe sudah tidak berada di Konawe, ia pun segera 
berangkat mengelilingi negen. Di manapun ia berada, eli 
situ ia kawin dan mempunyai anak. Dengan demikian 
dalam pola struktur ini, alur terhenti karena subjek 
(Saweringadi) tidak berhasil mendapatkan objek 
(Wetaneliabe). Dalam pola struktur ini, juga ridak ada 
peneruna. 
3.2 Terna dan Tokoh 
3.2.1 Terna dan Tokoh dalam Cerita Langgai Saranani 
3.2.1.1 Terna Cerits 
Tema cerita yang terungkap dalam kisah Langgai 
Saranani adalab janji yang terlupakan. Hal ini tergarnbar 
pada bagian-bagian akhir cerita. Sebelum Langgai 
Saranani meninggalkan istrinya, ia telah beIjanji tidak 
akan melupakan istrinya Namun, perang yang teIjadi di 
dalam keluarganya eli bumi menyita perhariannya. Dalarn 
waktu sembilan tabun ia tidak pemab menjenguk anak 
istrinya di kayangan. 
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Sementara itu, anaknya yang ditinggalkannya semasa 
dalam kandungan sudah mulai menginjak dewasa 1a 
selalu menanyakan kepada ibunya tentang kepergian 
ayahnya tersebut. Pada suatu hari Mekolia Ndowuni 
berangkat menuju Wuta Langgodadi. Ia hendak menemui 
ayahnya Di tengah petjalanan perahu Mek.olia dan perahu 
Langgai Saranani berpapasan. Keduanya tidak saling 
mengenal, bahkan keduanya saling mengejek. Pengakuan 
Mekolia tentang pelayarannya yang bertujuan untuk 
menemui orang tuanya yang bernama Langgai Saranani 
hanya membuat Langgai Saranani berang. Langgai 
Saranani tidak bersedia mengakui Mekolia sebaga 
anaknya. Bahkan ia menantang anak tersebut untuk 
bertarung. Dalam pertarungan tersebut Langgai Saranani 
dapat dikalahkan. Dalarn keadaan tak berdaya, Langgai 
Saranani menyadari kekeliruannya. Ia menyesali tidak 
mengenali anaknya sendiri karena ulahnya yang 
melupakan janjinya kepada istrinya 
3.2.1.2 Tokoh 
Unsur penokohan memegang peranan pentingdalam 
pembahasan struktur sebuah cerita. Dalam sebuah cerita, 
tokohlah yang menggerakkan alur cerita sehingga sebuah 
cerita menjadi hidup. 
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Dalam cerita Langgai Saranan/, terdapat beberapa 
tokoh pendukung cerita. T okoh tersebut antara lain: 
a. Langgai Saranani 
b . Tina Manum-nuro More Wangale-ale 
c. Mekolia NdoWlUli Membangga Rahaea 
a) Langgai Saranani 
Langgai Saranani adalah tokoh utama dalam cerita ini. 
Tokoh iill memiliki gelar lain, yaitu Pasia Saala Tua 
Dupa Mehulo (gelar kesatriaan Langgai Saranani oleh 
makhluk halus yang tak belWUjud). Langgai Saranani 
dikenal sebagai laki-laki ksatria yang sakti. Beberapa 
kesaktian yang dimilikinya antara lain: dapat menghilang 
dalam sekejap, dapat melayang ke angkasa dengan perahu, 
memiliki perahu yang lengkap dengan petunjuk untuk 
berlayar ke mana saja dan dapat berlayar di angkasa 
bebas, serta dapat bermain-main sendiri dalam air. Berkat 
kesaktian dan kegigihan yang dimilikinya, ia dapat 
menghadapi segal a rintangan yang menghalangi 
keinginannya mencapai tempat Tina Manum-num. 
Kemenangan Langgai Saranani melawan lawannya 
tersebut dapat dilihat dalamkutipan berikut 
"Dalam waktu sekejap ia telah melumpuhkan 
lawan-lawannya itu tanpa sisa. Jelaslah semuanya 
dibereskan maka Pasiasaala Ana Dupa Mehulo 
(Langgai Saranani)". 
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b) Tina Manum-num More Wangale-ale 
Tokoh 1lll adalah istri Langgai Saranani Ia 
digambarkan sebagai seorang putri yang bennartabat dan 
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selalu menjaga sikap sopan santun. Sikap ini terlihat 
ketika mereka menerima Langgai Saranani sebagai tamu. 
Setelah mengetahui kedatangan Langgai Saranani ia 
menghentikan tari-tariannya dan mengajak teman­
temannya untuk menerima tamu terse but. 
Sikapnya sebagai puteri yang bermartabat, ia tunjukkan 
ketika mendengar lamaran Langgai Saranani. Lamaran itu 
tidak serta-merta ditolak ataupun diterima tapi Tina
. 
Manum-num lebili dahulu menguji keseriusan lamaran 
tersebut. Perdebatan antara keduanya berlangsung selama 
dua hari dua .ma1am. Kutipan berikut menunjukkan hal 
tersebut. 
"Tiada kata yang keluar yang tidak mendapat 
balasan dari piliak wanita. Tanpa terasa mereka 
te1ah dua hari dua malam bergumpal kata-kata 
saling mempertahankan harkat dan martabatnya 
masing-masing. 
Dalam perjalanan cerita selanjutnya, terlihat bahwa 
Tina Manum-num adaIah perempuan yang pengertian. Ia 
bisa memabami masalah yang sedang dihadapi suaminya 
Ia bisa memahami kerinduan suaminya kepada anak­
anaknya yang lain, sehingga ia pun merelakan suaminya 
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pergi meninggalkan dirinya yang sementara mengandung. 
Pada bagian akhir cerita, sUat tokoh ini lebih jelas dapat 
dilibat seperti dalam kutipan berikut. 
"Selesai menyatakan isi hati Langgai Saranani yang 
sebenarnya kepada isterinya, ia ikut terharu. Tina 
Manlll1l-nlll1l akhirnya mengijinkan suaminya untuk 
pergi menemui anak-anaknya yang telah lama 
ditinggalkannya, dengan harapan agar kepergiannya 
itu tidaklah ia mimpi melupakan dirinya". 
c. Mekolia Ndowuni Membangga Rahaea 
Tokoh ini adalah putera Langgai Saranani yang 
ditinggalkan ketika ia masih berapa dalam kandungan 
ibunya. Tokoh ini diberi nama gelaran Wulele lsano Ana 
Ngginolupeno yang berarti putera yang telah dilupakan 
Langgai Saranani.Sejak kepergian ayahnya, ia tidak 
pernah kembali untuk menjenguk keJuarga yang 
ditinggalkannya selama sembilan tahun. Setelah Mekolia 
Ndowuni berangkat remaja, ia merasakan kerinduan yang 
sangat dalam kepada ayahnya Mekolia pun meminta restu 
kepada ibunya untuk menyusul ayahnya ke bumi. Bagi 
ibunya, tak satupun permintaan Mekolia yang ditolak. 
3.2.2. Tema dan Tokoh dalam Cerita Tebaununggu 
3.2.2.1. Tema Cerita 
Peristiwa utama yang diceritakan dalam cerita 
Tebaununggu adalah pertemuan antara dua orang 
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bersaudara kandung dalarn sebuah pertarungan. Dua orang 
tersebut adalah Tebaununggu dan Sese Oleo Pohan.. 
Tebaununggu diajak bekeIja sarna oleh Guru Ipasau untuk 
merebut negeri Bunggu Ndoko yang dikuasai oleh Sese 
Oleo Pohan. Tema cerita terlihat lebihjelas pada saat-saat 
terakhir pertarungan antara T ebaununggu dan Sese Oleo 
Pohan. Keduanya sudah mengeluarkan semua kesaktian 
yang mereka miliki, namun belum terlihat tanda-tanda 
siapa yang akan memenangkan pertarungan. Keduanya 
memiliki ilmu dan kesaktian yang seimbang. Mereka 
sepakat untuk beristiiahat karena sarna-sarna kelelahan. 
Pada saat itu Tebaununggu berkata seolah-olah tidak ada 
yang mendengarnya bahwa seandainya adiknya masih 
hidup, adiknya itu tidak akan membiarkan dirinya berada 
dalam kesulitan. Sese Oleo Pohan yang mendengar kata­
kata itu berkata dengan suara keras bahwa seandainya 
kakaknya yang bernarna Tebaununggu masih hidup, maka 
ia pun pasti akan membantunya Dari sinilah awal 
kesadaran kedua tokoh ini bahwa mereka sebenarny~ 
bersaudara. Kutipan berikut dapat mempetjelas peristiwa 
tersebut. 
"Tebaununggu yang mendengar namanya disebut, 
tanpa sadar langsung menanyakan apakah ada 
tanda-tanda atau sesuatu yang ia dapat tunjukkan 
bahwa ia mempunyai seorang kakak yang bemama 
Tebaununggu. Sese Oleo Pohan mengeluarkan 
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belahan atas (mata) dari tempurung kelapa. Saat itu 
juga Tebaununggu mengeluarkan belahan bawah 
tempurung kelapa Kedua tempurung kelapa itu 
mereka pertemukan. Sedikit pun tidak ada 
bedanya". 
Dariperistiwa inilah, akhimya keduanya dapat 
berJrumpul dan keduanya memimpin negeri Bunggu 
Ndoko. Adapun prajurit Seso Oleo Pohan yang tewas, 
semuanya dihidupkan kembali oleh Tebaununggu. 
3.2.2.2. Tokoh 
Tokoh atau pelaku cerita dalarn Tebaununggu terdiri 
atas pelaku cerita yang memiliki kelcuatan dan kesaktian 
yang luar biasa Kekuatan dan kesaktian tokoh-tokoh 
dalam cerita tidak dapat diukur dengan ukuran manusia 
bjasa Tokoh-tokoh tersebut adalah: 
a) Tebaununggu 

b) Guru Ipasau 

c) Sese Oleo Pohan Bata Wula 

a) Tebaununggu 
Tokoh ini sangat termasyhur karena kesaktiannya. lli 
antara kesaktiannya 'yang bisa kita lihat dalam cerita 
adalah bila ia bergerak berdiri dj tempat ia berpijak ikut 
bergerak bagaikan ada gempa Menurut pandangan tokoh 
lain dalam kisah ini Tebaununggu dinilai sebagai tokoh 
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yang murah bati dan dapat diajak bekerja sarna. Pelarian 
ipar Tebaununggu tesebut dapat dilihat dalam kutipan 
berikut. 
"Hamba bukan pengecut atau takut menghadapi 
musuh yang akankita gempur. Tetapi hamba tabu, 
bahwa di negeri kita ini ada seorang kesatria yang 
bemama Tebaunuggu. Disamping ia gagah perkasa 
yang mulia, ia pun mengetahui banyak tentang 
daerah atau tempat bermukimnya Sese Oleo Pasi 
Rasi Ndeleu. Jika mungkin harnba sarankan agar 
yang mulia Tebanunggu kita ajak kerja sarna. 
Hamba tabu betu1 sifat dan kemurahan hatinya 
sebab ia adalah ipar hamba. Selesai itu ia mohon 
diri". 
b) Guru Ipasau 
Tokoh ini adalah nama seorang maha guru yang 
menguasai samudra atau negeri Pasau. Watak tokoh ini 
adalah tidak cepat merasa puas. Hal ini dapat dilihat dari 
keinginannya untuk selalu memperluas wilayah 
kekuasaannya. Perhatikan kutip~ berikut: 
'Tidak ada waktu sedikitpun yang disia-siakannya. 
Selain Memikirkan cara bagaimana yang harus 
dilakukannya ~ar niatnya itu dapat segera 
terwujud". 
c) Sese oleo Pohan Bata Wula. 
Tokoh ini memiliki kesaktian yang luar biasa. Salah 
satu kesaktiannya adalah dapat menggeserkan sinar 
matahari dan bulan. Tokoh inilah yang menjadi penguasa 
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di negeri yang akan diserang oleh pasukan Guru Ipasau. 
Sese Oleo Pohan adalah adik Tebaununggu yang telah 
lama menghilang. T okoh ini dapat bersikap tenang meski 
negerinya diserang sacara mendadak. Ketenangan tokoh 
ini dapat dilihat dari kutipan berikut. 
"Dengan tenang ia mempersiapkan dirinya dengan 
segenap Pakaian saktinya, kemudian dengan 
gesitnya ia melompat langsung menyerang 
Tebaununggu.. Kesaktian yang mereka miliki 
seimbang. Pertarungan dilakukan dengan jarak 
dekat. Saling tikam-menikam tiada berkesudahan 
karena keduanyatidak dimakan besi. Akbirnya 
keduanya sepakat untukberistirahat sejenak". 
3.2.3 Tema dan Tokoh dalam Cerita Langgai Moriana 
3.2.3.1 Tema Cerita 
Setelah mencermati jalinan peristiwa yang teljadi 
dalam cerita ini dapatlah disirupulkan bahwa tema cerita 
ini adalah setiap kejahatan pasti akan mendapat balasan. 
Tema ini terungkap melalui tokoh Mesanggali Nggokoti 
Meteng Eya. Tokoh ini adalah tokoh antagonis. Kejahatan 
yang diperbuatnya bukan hanya terhadap diri tokoh utama 
tapi juga pada sesamanya manusia. 
Pada waktu Langgai Saranani pergt rneninggalkan 
istrinya, Mesanggali Nggokoti mendatangi rumahnya. Ia 
bennaksud menculik Anawai Ndopadangguni. Niat 
tersebut telah ada sejak perkawinan antara Anawai dengan 
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Langgai Moriana. Namun, Mesanggali gagal 
melaksanakan niatnya tersebut karena .m tidak 
menemukan slapa pun di rumah Langgai Moriana 
Mesanggali sangat berang dengan kegagalannya itu. 
Dalam peIjalanannya apa saja yang ditemuinya semuanya 
ditebas, baik. binatang maupun tumbuhan. Dalam 
kejengkelannya itu, ia pun memasang guna-guna di tengah 
jalan. Langgai Moriana yang lewat di jalan tersebut 
menginjak guna-guna yang dipasang Mesanggali. 
Akibatnya Langgai Moriana sakit keras dan hampir saja 
meninggal. 
Pada saat-saat yang semakin kritis bagi Langgai 
Moriana, Anawai Ndopadangguni melahirkan seorang 
bayi laki-laki. Bayi tersebut diberi nama Tambuhule 
Wadu Towuni Ana Eno. Berkat kesaktian yang dimiliki 
oleh Tambuhule, penyakit Langgai Moriana dapat 
disembuhkan. 
Setelah Tambuhule dewasa, ia minta ayalmya untuk 
ikut mongae. Tujuan mereka adalah musuh yang telah 
mencelakakan keluarganya. Pertarungan antara 
Mesanggali dan Tambuhule berlangsung dengan sangat 
dahsyat. Masing-masing mengeluarkan ilmu kesaktian 
yang mereka miliki. Setelah bertarung habis-habisan, 
akhirnya Mesanggali tewas di tangan Tambuhule. 
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Mesanggali harus menerima balasan atas kejahatan · yang 
telah dilakukannya semasa hidupnya Kutipan berikut 
merupakan pemyataan istrinya ten tang perilaku 
Mesanggali. 
"Dalani petarungan itu istri Mesanggali Nggokoti 
dengan tabah Mengikuti pertarungan suaminya 
dengan Tambubule Waadu Dan ketika ia melihat 
suaminya sudah mati, ia pun berlari secepatnya 
mengambil Nawa Mburi lahu. kemudian 
dilemparkannnya ke bawah sambil meminta 
bantuan pada musub mereka (sombe-eno) untuk 
menutupkan muka suaminya. Ia berkata, "Apaboleh 
buat, kebiasaan suamiku adalah membunuh semata­
roata, tetapi sekarang tibalah saatnya pula ia 
dibunuh. .. 
3.2.3.2 Tokoh 
Tokoh cerita yang berperan dalam cerita Langgai 
Moriana adalah: 
a) Langgai Moriana 
b) Anawai Ndopadangguni 
c) Tambuhule Wadu TowuniAnaEno 
d) Mesanggali Nggokoti Metengi Wua Eya 
a) Langgai Moriana 
Tokoh Langgai Moriana adalah tokoh utama dalam 
cerita ini. Ia mempunyai kegemaran mongae. yakni 
mencari musuh untuk roeningkatkan kewibawaannya. 
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Tokoh ini digambarkan sebagai tokoh yang memiliki 
kesaktian yang tinggi, bijaksana, dan memiliki perhatian 
yang tinggi terhadap ke1uarganya~ 
Kesaktian Langgai Moriana terLihat pada saat la 
menghidupkan kembali Mesanggali Nggokoti beserta 
seluruh anak buahnya Ia menghidupkan Mesanggali 
Nggokoti dengan mencimnkan loo-io Ndorolaa. Sikap 
bijaksananya terlihat pula dalam peristiwa tersebut. 
Permintaan Mesanggali agar seluruh anak buahnya 
dihidupkan dikabulkannya dengap. syarat agar Mesanggali 
tidak mengulangi lagi perbuatan yang merugikan 
sesamanya. 
Sikap penuh perhatian Langgai Moriana terlihat pada 
saat ia akan berangkat mongae. Sebelum ia meninggalkan 
istrinya, Langgai Moriana telah mempersiapkan sebuah 
tempat yang aman. Setelah ia mengungsikan istri dan 
se1uruh binatang peliharaannya ke tempat yang aman itu, 
barulah ia berangkat mongae. 
b) Anawai Ndopadangguni 
Dalam cerita ini Anawai Ndopadangguni berperan 
sebagai tokoh pembantu. Tokoh ini membantu tokoh 
utama menggerakkan cerita. Anawai mencari incaran 
Mesanggali Nggokoti . Usaha Mesanggali untuk menculik 
Anawai merupakan awal dari permusuhan yang terjadi 
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antara Mesanggali dan Langgai Moriana: Tokoh lID 
adalah istri Langgai Moriana Sikap sabar wanita lUI 
terlihat ketika ia ditinggalkan oleh Langgai Moriana 
dalam keadaan mengandung. Sampai pada saat 
melahirkan pun, ia tidak mengetahui tentang nasib 
suamrnya 
c) Tambuhule Waadu Towuni Ana Eno 
Tambuhule Waadu Towuni adalah anak Langgai 
Moriana Ia diIahirkan pada saat ayahnya berada dalam 
keadaan kritis. Tokoh ini memilki kesaktian sejak lahir. 
Pada saat baru dilahirkan, ia segera berkembang menjadi 
dewasa dan dapat segera berbicara. Tokoh ini pulalah 
yang berhasil menyembuhkan ayahnya yang kritis akibat 
melangkahi guna-guna yang dipasang Mesanggali .. 
Kesaktian Tambuhule terlihat pula pada saat ia 
melawan Mesanggali. Kutipan berik:ut memberikan 
gambaran tentang dahsyatnya pertarungan antara 
Tambuhule dan Mesanggali . 
"Setelah serangan itu selesai, maka tibalah giliran 
Tambuhule Waadu untuk menyerangnya. Serangan 
Tambuhule Waadu 1111 Mengejutkan sekali 
Mesanggal-i Nggokoti karena pegitu dah-syatnya, 
sehingga kalau saja Tambuhule Waadu ingin 
langsung membunuhnya pada babakan itu, maka 
baginya tidak ada persoalan, sebab ilmu-ilmu 
kesaktian yang ia miliki melebihi dari pada ilmu 
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kesaktian musuhnya itu. Tapi Tambuhule ingin 
sekali bennain-main kesaktian dengan lawannya 
itu". 
d) Mesanggali Nggokoti Metengi Wua Eya 
Dalam cerita Langgai Moriana tokoh ini adalah tokoh 
antagonis. La berusaha menculik istri Langgai Moriana 
dan memasang guna-guna yang hampir mencelakakan 
Langgai Moriana. Tokoh ini tennasuk tokoh yang 
pemarah, kejam, dan suka menawan orang. Pada waktu ia 
tidak menemukan Anawai Ndopadangguni di rumahnya ia 
merasa sang at jengkel sehingga apa saja yang ditemuinya, 
baik binatang maupun manusia, ditebasnya. Hal ini dapat 
dilihat dalam kutipan berikut. 
"Dalam keadaan jengkel, ia pun kembali ke 
daerahnya, Tetapi sebelum itu ia telah memasang 
guna-guna, di tengah jalan. Karena marahya, dalam 
pezjalanan itu apa saja yang dijumpainya binatang, 
manusia, dimusnahkan". 
Pada bagian lain terlihat sifat tokoh yang suka 
menawan orang. Semua musuh yang berhasil 
dikalahkannya ia tawan. Langgai Moriana dan Tambuhule 
tiba di pangkalan perahU Mesanggali. Pada saat itu 
Mesanggali barn saja kembali dari mongae, yang menjadi 
landasan perahunya adalah orang-orang yang telah 
dikalahkannya. 
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3.2.4 	 Tema dan Tokoh dalam Cerita Perlawanan 
Tokoh Tenggara Bali Tokoh Tenggara Wuta 
3.2.4.1 	Tema Cerita 
Setelah mencennati jalinan perisriwa yang teIjadi 
dalam kisah ini, dapatlah ditarik kesimpulan bahwa tema 
cerita adalah perang, sebagai jalan untuk mendapatkan 
keinginan. Torarai Wuta adalah putera Langgai Kaisara. Ia 
berniat untuk melamar seorang gadis yang bemama 
Wupanai Wula. Namun, sebelum mereka berangkat lUltuk 
melamar gadis tersebut, tersiar kabar bahwa Wupanai 
Wula telah dilamar oleh seorang laki-Iaki yang bemama 
Torno Lopo Hina Keibau Oleo. Untuk mendapatkan 
Wupanai terlebih dahulu mereka harus berperang 
melawan pasukan Tanio Lopo Keibau Oleo. Dalam 
perang tersebut, pasukan Torarai Wuta menang. Pada 
akhir cerita dikisahkan bahwa Torarai dan Wupanai Wula 
menjadi suami istri. 
3.2.4.2 	Tokoh 
Tokoh cerita yang berperan dalam cerita ini adalah: 
a) Torarai Wuta Togora 
Torarai Wuta Togora adalah tokoh utama dalam cerita 
ini. Keinginan Torarai lUltuk mendapatkan seorang istri 
menjadi penggerak utama dalam cerita ini. Torarai adalah 
putra seorang raja. Tokoh ini digambarkan sebagai 
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seorang yang tidak bisa berterus-terang. Pada saat la 
melihat semua saudaranya sudah berkeluarga, ill pun 
mempunyai keinginan yang sarna. Namun, ia tidak dapat 
mengemukakan kemginannya tersebut. Cara yang 
ditempuhnya adalah dengan jalan meninggalkan rumah. 
b) Langgai Kaisara 
Tokoh ini adalah ayahanda Torarai Wuta Togora. Ia 
digambarkan sebagai seorang ay~ yang dapat memahami 
keinginan anaknya. Pada waktu ia mengetahui bahwa 
anaknya tidak berada di rumah, ia segera memahami apa 
yang texjadi dengan anaknya tersebut Raja Langgai 
Kaisara. 
3.2.5 Terna dan Tokoh dalarn Cerita Haluoleo 
3.2.5.1 Terna Cerita 
Peristiwa yang diceritakan dalam cerita Haluoleo 
adalah kisah tentang seorang kesatria yang p~ah menjadi 
raja di beberapa daerah di Sulawesi Tenggara. Tokoh 
tersebut bemama Haluoleo. Halu berarti 'hari' dan Oleo 
berarti 'delapan'. Jadi, Haluoleo beratti 'delapan hari'. 
Pada saat Haluoleo dilabirkan, ibunya mengalami sakit 
perut selama delapan hari delapan malam. 
Adapun lema cerita ini adalah setiap kebenaran akan 
selalu mengalahkan kelicikan. Tema ini terungkap dari 
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peristiwa diserangnya negeri Wolio oleb Labolondio dari 
negeri Banggai. Dalam serangan ini negeri Wolio hampir 
dikalahkan. Melihat keadaan ini raja Wolio pun 
mengeluarkan sebuah pengumuman yang ditujukan 
kepada para raja Pengumwnan itu berisi bahwa barang 
siapa yang dapat membunuh Labolondio, maka ia akan 
dikawinkan dengan puteri tunggalnya dan akan dilantik 
menjadi Raja Wolio. Haluoleo berhasil membunuh 
Labolondio, tetapi ia tidak melaporkan kepada Raja 
Wolio. Adapun para raja yang pernah betjanji akan 
membunuh Labolondio beramai-ramai membagi tubuh 
Labolondio dan mengakui bahwa merekalah yang berhak 
atas puteri raja Wolio dan tahta kerajaan Wolio.Namun, 
keben.aran tetap akan terbuka, sete1ah Haluoleo memenuhi 
panggilan Raja Wolio dengan membawa kemaluan 
Labolondio, Raja Wolio memutuskan bahwa Haluoleolah 
yang telah membunuh Labolondio. 
3.2.5.2 Tokoh 
Tokoh cerita dalam kisah lID berwujud manusia. 








Tokoh Haluoleo adalah seorang tokoh yang berperan 
sebagai raja. Raja ini peroah memerintah pada beberapa 
daerah di Sulawesi Tenggara seperti Konawe, Muna, dan 
Wolio. Semasa remaja tokoh ini sangat menonjol 
dibandingkan dengan ternan-ternan sebayanya Dalam 
setiap permainan, Haluoleo selalu tampil menjadi 
ponggawa (pemimpin). Tokoh.ini mem.ilik.i ilmu kesaktian 
yang tinggi. Namun, kesaktian yang ia miliki tidaklah 
membuatnya sombong. Pada saat Haluoleo telah berhasil 
membunuh Labolondio, ia tidak langsung rnelaporkan 
kepada Raja Wolia. Ia bam datang menghadap raja setelah 
riga kali dipanggil. 
Keputusan Raja Walia untuk menyerahkan kekuasaan 
kepada Haluoleo karen a ia menilai Halualeolah yang 
sebenamya telab membunuh Labalandio. HaIuoleolah 
yang dianggap paling memenuhi syarat untuk rnemimpin 
kerajaan Wolia. Raja Walio menyerahkan kekuasaannya 
kepada HaIualea disertai dengan pesan-pesan agar' 
Halualeo dapat mengendalikan pemerintahan. Pesan-:­
pesan Raja Walia tersebut dapat dilihat dalam kutipan 
berikut. 
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Suatu ketika raja pun berkata,''Nah, Haluoleo saya 
ini sudah Tua. Saya percayakan kepadamu untuk 
menjadi raja di Wolio dan mengendalikan negeri 
ini sebaik-baiknya. Di dalam kamu mengendalikan 
pemerintahan, kamu harus senantiasa mengadakan 
introspeksi diri, karena dengan ini kamu dapat 
membawa orang banyak kepada kemakmuran dan 
kebahagiaan bahkan ke-selamatan. 
b) Wealanda 
Tokoh, Wealanda adalah perempuan yang melahirkan 
Haluoleo. Tokoh ini memiliki rasa trauma akibat 
pengalamannya ketika melahirkan Haluoleo. Rasa sakit 
yang dideritanya selama delapan hari delapan malam 
menyebabkan ia tidak berniat lagi untuk melahirkan. 
Wealanda diceritakan puIa sebagai tokoh yang memjliki 
rasa pengertian terhadap kebutuhan suaminya. Ia berusaha 
membujuk adiknya yang bernarna Weandala agar mau 
menjadi istri suaminya. Perhatikan kutipan berikut. 
"Setelah Haluoleo muIai mengenal orang, Welanda 
pun mengambiI suatu keputusan adat yaitu 
mowindahako. terhadap adiknya yang bernama 
Weandala. Tetapi pennintaan kakaknya itu tidak 
disetujui oleh Weandala. Berkali-kaJj Wealanda 
membujuk agar melakukan adat tersebut, barulah 
Weandala menyetujuinya. Dalam perkawinan antara 
Onggabo dan Weandala lahirlah I Melambo yang 




Tokoh ini adalah ayahanda Haluoleo.la adalah seorang 
raja. Sebagai seorang suami ia sangat perhatian terhadap 
istrinya. Pada waktu istrinya mengidam ia berusaha 
memenuhi segala permintaan istrinya. Hatinya sang at 
sedih melihat keadaan istrinya yang menjadi kurus kering 
karen a tidak bisa makan. Selain itu raja ini memiliki sifat 
yang tidak suka memaksakan kehendaknya meskipun ia 
adalah seorang raja. Sifat ini terlihat ketika istrinya 
menginginkan hati anjing hitaIn. Anak buahnya datang 
membawa seekor anjing hitam yang belrun diminta 
kepada pemilikny~. Sang raja tidak mau memotong anjing 
tersebut sebelrun anak buahnya kembali ke Lalongganua 
untukmeminta anjing itu kepada pemjliknya. 
d) Raja Wolio 
Tokoh ini memiliki sifat yang arif, bijaksana, dan tidak 
ceroboh. Pada saat para raja yang pernah menyatakan 
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kesediaannya membunuh Labolondio mendatanginya dan 
semuanya mengakui bahwa dirinyalah pembunuh 
Labolondio, raja tidak serta merta memberikan keputusan. 
la melihat dengan teliti dan mengetahui bahwa masih ada 
raja yang belum melapor. Raja tersebut adalah Haluoleo. 
Setelah Haluoleo datang membawa kemaluan Labolondio, 
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Raja Wolio memutuskan bahwa orang yang berhasil 
membunuh Labolondio adalah Haluoleo. 
e) Labolondio 
Dalam cerita tokoh ini berperan sebagai tokoh 
pembantu. Tokoh ini adalah seorang bajal, laut yang 
menyerang Raja Walia. Ia tewas di tangan Haluoleo. 
Keberhasilan Haluoleo membunuh Labolondio 
mengantarkan Haluoleo menjadi raja di Wolio. 
3.2.6. Tema dan Tokoh dalam Cerita Ana Masari Ala 
3.2.6.1. Tema Cerita 
Cerita ini mengisahkan tentang seorang raja yang 
cerdik dan bijaksana. Raja tersebut bemama Ana Masari 
Ala. Ana Masari Ala berhasil membawa kembali adiknya 
untuk dipertemukan dengan keluarganya. Oengan 
kembalinya Tina Masari ke negerinya, berarti ia telah 
menghapus awan kesedihan yang menyelimuti 
keluarganya. Sejak Tina Masari dibawa lari, ibunya yang 
bernama Wanasali Ala Wabali Lalea sudahkurus kering 
memikirkan anaknya. Ana Masari menyelesaikan masalah 
yang te.tjadi dalam ke1uarganya dengan memikirkan 
kebahagiaan semua pihak, baik kebahagiaan adiknya 
maupun kebahagiaan orang tuanya. 
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Tema cerita ini adalah kebijaksanaan akan 
mendatangkan kebahagiaan. KegagaIan lamaran yahg 
diajukan oleh Ana Jpobanda kepada Tina Masari Ala 
disebabkan karena kecurigaan ayah Tina Masari yang 
berlebihan. Ayah Tina Masari berprasangka buruk 
terhadap kedatangan Iombongan yang hendak melamar 
anaknya. Ia mengusir rombongan pelamar itu dengan 
tembakan meriam. Deugan adanya inisiatif Ana Masari 
memanggil adiknya kembali ke negerinya, berarti masalah 




Dalam cerita Ana Masari Ala 1Ill ditampilkan riga 
tokoh cerita, yakni: 
a) Ana Jpobanda Lipu Ana Hila Wonua 
b) Tina Masari Ala Tina Bali Lalea 
c) Suratino Lamoa Dakano Lahuene 
a) Ana Jpobanda Lipu Ana Hila Wonua 
Tokoh Ana Jpobanda Lipu Ana Hila Wonua 
ditampilkan sebagru tokoh utama. T okoh ini paling 
pertama diperkenalkan dalam cerita. Mimpi yang 
dialarninya ten tang gadis yang akan menjadi 
permaisurinya menjadi awal pergerakan cerita Tokoh inj 
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digambarkan sebagai pemuda yang lugu dan penakut. 
Tujuannya untuk mendapatkan jodoh dan kekuasaan dapat 
dicapainya berkat bantuan saudara dan ayahnya. Mengenai 
sifat penakutnya ini dapat dilihat ketika ia diminta untuk 
mengantar istrinya kembali ke negerinya, ia menolaknya. 
Peristiwa tersebut dapat dilihatdalam kutipan berikut 
"Mendengar permintaan dari kakak gadis itu, 
Suratino Larnoa Dakano Lahuene segera bangkit dari 
lempat duduknya. !a Pergi memanggil adiknya Ana 
Ipobanda Lipu Ana Hila Wonua dan berkata, ''Tina 
Masari Ala Tina Bali Lalea akan dikembalikan ke 
negerinya dan karnu yang harus mengantarnya." Ana 
Ipobanda tidak menjawabnya, malah ia mengambil 
selimutnya dan pergi di pembaringannya, karena ia 
takut pergi ke negeri gadis itu. Kakak dan seluruh 
keluarganya tidak berhasil mernbujuknya, lalu Tina 
Masari datang di sampingnya dan memegang 
tangannya" . 
Pada bagian lain, tokoh Ana Ipobanda digambarkan 
sebagai orang yang memiliki kesaktian yang luar biasa 
Kesaktiannya itu terlihat ketika Ana Masari Ala Ana Bali 
Wulaa ingin mencoba kesaktian dan kemarnpuan bakal 
iparnya itu. Ana Masari memegang pinggir perahu yang 
mereka huhpangi sehingga perahu tersebut terhenti. 
Setelah Ana lpobanda memegang pinggir perahu dan 
membaca empat puluh macarn mantra pembuka kebal, 
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barulah perahu tersebut dapat jalan kembali dan terbang eli 
peonukaan 1aut. 
b) Tina Masari Ala Tina Bali Lalea 
Tokoh ini adalah wanita yang hadir dalam mimpi Ana 
Jpobanda. Perempuan ini berhasil diperistrinya dengan 
jalan elibawa lari. Peran tokoh ini dalam cerita adalah 
sebagai tokoh pembantu. Kehadirannya sebagai 
perempuan yang ingin eliperistri oleh tokoh utama sangat 
mendukung menggerakkan ide ~erita Secara fisik tokoh 
ini digambarkan sebagai seorang wanita cantik. Gambaran 
fisik tersebut dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
"Sesudah mereka pergi dan setiba eli perahu 
dibukalah kamar Dan gadis cantik nan rupawan itu 
yang bernama Tina Masari Ala Tina Bali Lalea. la 
terus melepaskan pandangannya dan Bertemu mata 
dengan Wewulete Rapi Wehilo Uaggi sambil Saling 
memberi senymnan". 
Di bagian lain dapat elilihat mengenai sifat tegas yang 
dimiliki perempuan ini.Pada saat itu, ia dan suaminya 
eliajak kembali ke negerinya oleh kakaknya. Namun, Ana 
lpobanda menolak. Seluruh anggota keluarganya sudah 
membujuknya, namun Ana lpobanda tetap meno1ak. 
Namun setelah Tina Masari memberikan pemyataan tegas, 
barulah Ana Ipobanda menyatakan kesediaannya. 
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Pemyataan Tina Masari tersebut dapat dilihat dalam 
kutipan berikut. 
"Karen a kakaknya dan seluruh keluarganya tidak 
berhasil membujuk Ana Ipobanda untuk mengantar 
istrinya itu ke Negerinya., lalu Tina Masari datang di 
sampingnya dan mengambil memegang tangannya. 
Ia berkata., " Jika engkau suamiku tidak mau pergi 
mengantar aku kembali ke negeriku, maka janganlah 
engkau mengharapkan bahwa aku istrimu lagi". 
c) Suratino Lamoa Dakano 
Tokoh ini adalah kakak Ana Ipobanda Dalam cerita 
ini, tokoh ini berperan besar dalam perjodoban antara Ana 
Ipobanda dengan Tina Masari. Dari segal a perilaku dan 
tindak-tanduk tokoh, ia dapat dikategorikan sebagai laki­
laki pemberani. Keberaniannya terlihat pada saat ia 
memimpin rombongan dari negerinya untuk datang 
melamar di negeri Masari Ala Wuta Bali Lalea Meskipun 
negeri tersebut dikenal sebagai negeri yang sulit untuk 
dijangkau, ia tidak gentar. Kesaktian dan ketinggian 
ilmunya membuatnya berhasil membawa lari Tina Masari . 
Adapun kesaktian Suratino antara lain mampu membawa 
perahu yang tidak hancur karena terjangan peluru, 
menguasai mantra angin, mantra kebal air, mantra kebal 
gelap, dan mantra kebal api. KeIDampuannya menguasai 
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mantra ini dapat membumihanguskan negeri Masari Ala 
Wuta Bali Lalea . 
. Sifat yang dimiliki oleh S uratino Lamoa Dakano 
sebagai seorang kakak yang sangat sayang kepada adiknya 
dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
"Sementara itu Suratino Lamoa Dakano berkata, 
'Janganlah Engkau takut wahai adikku, saya rela 
mengantarmu sampai di pelabuhan'''. 
Pernyataan kesediaan Suratino tersebut diutarakannya 
ketika melihat ketakutan Ana Ipobanda untuk berangkat 
mengantar istrinya menghadap orang tuanya. 
3.2.7 Terna 	dan Tokoh dalarn Cerits To Tambarano 
Wuta 
3.2.7.1 Terna Cerita 
Setelah mencermati jalinan peristiwa yang terjadi 
dalam cerita ini maka dapatlah disimpulkan bahwa tema 
cerita ini adalah kecerdikan akan mengalahkan kelicikan. 
Kelicikan To Tambarano Wuta, menjebloskan To Uiu 
Ndara Hanga ke penjara. To Tambarano Wuta (penguasa 
langit dan bwni) berhasil menawan dan menjadikan To 
Ulu Ndara Hanga sebagai pelayan karena To Ulu Ndara 
Hanga kalah dalam sebuah pertaruhan. To Ulu Ndara 
Hanga mempertaruhkan biji jeruk yang dijatuhkan di 
bawah koiong nunah. Pada saat bertaruh, To Uiu Ndara 
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Hanga dalam keadaan mabuk. Ia terlalu banyak minum 
pongasi (minuman keras ) yang disediakan oleh To 
Tambarano Wuta. Kelicikan To Tambarano Wuta lID 
terlihat dalam kutipan berikut. 
"To Tambarano Wua terns mengupas jeruk itu dan 
benar terdapat sebutir bijinya. Dari situ dijatuhkan 
biji jeruk ihl dibawah kolong rumah, akan tetapi sial, 
sudah berlwnut belum ada tanda-tanda untuk 
tumbuh. Dengan tanpa komentar, To Tambarano 
Wuta terns memerintahkan para pengawalnya untuk 
menangkap To Ulu Ndara Hanga untuk 
memasukkannya ke dalam tahanan, dan selanjutnya 
untuk dijadikan penjaga dapur". 
Kelicikan To Tambarano Wuta IDI pun ingin ia 
gunakan untuk memperdaya kedua anak To Ulu Ndara 
Hanga. Namun, Ana Nggaluri Dalu dan Ana Iweli Walu 
tennasuk anak yang cerdik. Mereka telah mengatur siasat 
untuk menghadapi To Tambarano Wuta. Mereka tidak 
meminum pongasi y'¥lg disediakan oleh To Tambarano 
Wuta. Tindakan ini mereka ambil agar mereka tidak 
mabuk, sehingga dapat melawan To Tambarano Wuta 
dalam keadaan yang baik. Siasat yang telah mereka susun 
mengantarkan kemenangan pada pihak Ana Nggaluri . 
Pada saat Ana Nggaluri sedang terlibat pertempuran seru 
dengan To Tambarano Wuta, Ana Nggaluri Dalu 
mendatangi kamar ayah To Tambarano Wuta. Ia meminta 
pedang pusaka To tambarano Wuta. Sementara itu, 
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Linggoro Wua Dua Wua Tade Owase bergerak menuju 
mang tahanan untuk membebaskan To VIu Ndara Hanga. 
Berkat kecerdikan anak-anak To VIu Ndara Hanga ini 
mereka sekeluarga dapat bersatu kembali 
3.2.7.2 Tokoh 
Dalam cerita To Tambarano Wuta iill ada lima tokoh, 
yakni: 
a) To Ulu Ndara Hanga 
b) Anawai Ndopadangguni 
c) To Tambarano Wuta 
d) Ana Nggaluri Dalu dan Ana Iweli Wali 
e) Linggoro Wua Dua Wua Tade Owase 
a) To Ulu Ndara Hanga 
Tokoh ini diceritakan sebagai pemuda yang gagah 
berani dan memiliki tanggung jawab yang tinggi. Namun 
dalam mengambil tindakan, ia kurang berhati-hati. 
Keberanian dan tanggtmg jawab tokob ini terlihat ketika 
mereka mendapat petunjuk dalam mirupinya untuk pergi 
ke perbatasan antara tanah dan langit. To ulu Ndara Hanga 
barus pergi mengambilkan loyang emas timba emas untuk 
tempat bayi mandi. Jika To ulu Ndara Hanga tidak pergi 
mengayau, maka bayinya tidak akan lahir. Tanpa berpikir 
panjang, To ulu Ndara Hanga segera mempersiapkan 
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bekalnya untuk berlayar menuJu perbatasan tanah dan 
langit. 
Tanggung jawab dan perhatiannya sebagai suarni dapat 
kita lihat pada saat akan berangkat. Berkali-kali ia harns 
bolak-balik untuk melibat keadaan istrinya yang sedang 
hamil tua Kutipan berikut dapat mempeIjelas sifat tokoh 
llll. 
"Sebelum ia berangkat terlebih dahulu ia berpesan 
bahwa bila sudah berangkat dan temyata Anawai 
sakit perut untuk diikat di tiang. Pada malam ketujuh 
peIjalanan To ulu Ndara Hanga, Anawai merasa sakit 
perut, maka Torotambi (pelayan) menarik tali perahu 
To ulu Ndara Hanga. Tak lama ia pun telah kembali 
ke pelabuhan. Begitu sembuh ia kembali 
melanjutkan peIjalanan. Begitu seterusnya sampru 
hilang dan sembuh sakit Anawai". 
Sifat tokoh yang kurang perhitungan da1am bertindak 
terlihat pada saat ia datang menemui To Tambarano Wuta. 
Ia berani mempertaruhkan sasuatu yang belurn' pasti 
teIjadi. Biji jeruk yang dijatuhkanya di bawah kolong 
rumah, tidak bisa tumbuh. Hal inilah yang menyebabkan 
ia ditahan dan dijadikan penjaga dapur oleh To 
Tambarano Wuta sebagai taruhan yang ia ucapkan dalam 
keadaan setengah mabuk. 
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b) Anawai Dipadangguui 
Perempuan ini adalah istri To ulu Ndara Hanga anak 
seorang bangsawan keponakan Linggoro Wua Dua Wua 
Tade Owose. Pada saat mengetahui bahwa anaknya telah 
pergi menyusul ayahnya, ia hanya bersikap pasrah. Tak 
ada yang dapat dilakukannya, kecuali mendatangi 
pamannya Linggoro Wua Dua Wua Tade Owose untuk 
memberitahukan bahwa cucunya sudah pergi mencari 
ayah mereka. 
c) To Tambarano Wuta 
To Tambarano Wuta adalah seorang penguasa daerah 
perbatasan antara tanah dan langit yang memiliki sifat 
licik, kejam, kasar, dan suka menghukum orang. Dalam 
perjalanan menuju benteng To Tambarano Wuta, 
Linggoro Wua Dua Wua Tade Owose menemukan perahu 
To Tambarano Wuta yang masih basah pertanda ia baru 
pulang dari mengayau dan yang menjadi pengalas 
perahunya adalah tujuh orang laki-laki jagoan. Ketujuh 
orang tersebut dihukum oleh To Tambarano Wuta karena 
mereka lengah. 
Kelicikan tokoh llli dapat dilihat dari kebiasaannya 
menjamu tamunya dengan pongasi pada sebuah gel as dari 
tempurung kepala manusia. Setelah tamunya mabuk, 
ditantanglah tamu tersebut untuk membangkitkan 
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amarahnya Perangai To Tambarano Wuta tersebut terlihat 
dalam kutipan berikut. 
"Dengan ramah sekali To Tambarano Wuta 
menyuguhkan minuman pongasi yang terbuat dari 
bems dan sebuah gelas dari T empurung kepala 
manusia, 'Wahai anak, marilah kita mmum 
bergembira ria dan bersenang-senang hati.'" 
d) Ana Ngguluri Dalu dan Ana Iweli Wali 
Kedua anak To ulu Ndara Hanga ini memi1iki sifat 
pemberani, sakti, nekat, dan cerdik. Setelah bennimpi 
ten tang ayahnya yang belum meninggal, tetapi sedang 
ditawan oleh To Tambarano Wuta, keduanya nekat 
menyusul ayalmya tanpa merasa takut dengan berita 
kekejaman To Tambarano Wuta. 
Ana Nggulwli Dula dan Ana Iweli wali berhasil 
melawan To Tarnbarano Wuta dengan siasat yang tepat. 
Keduanya tidak bersedia meminum pongasi yang 
disuguhkan To Tambarano Wuta. Hal tersebut bertujuan 
agar mereka tidal< mabuk dan dapat melawan To 
Tambarano Wuta dengan baile 
Kesaktian Ana "Ngguluni Dalu akhimya dapat 
menamatkan riwayat To Tambarano Wuta sebab hal 
tersebut tampak dalam kutipan berikut. 
"Beberapa jurus saja Ana Ngguluni Dula melompat 
ke angkasa dan begitu turon akan menginjakkan 
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kakinya di tanah terputuslah leher To Tambarano 
Wuta dan tamatlah riwayatnya". 
e) Linggoro Wua Dua Wua Tade Owose 
Tokoh ini adalah paman To ulu Ndara Hanga Ia 
mempunYaI sifat yang penyayang, bijaksana dan 
pemberani. Sewaktu mengetahui bahwa keponakannya 
sudah ingin beristri ia sangat antusias dan bersemangat 
untuk mengurus secepatnya. Sifatnya yang penyayang 
juga terlihat pada saat kedua keponakannya menanyakan 
keberadaan ayalmya 
"Ana NggaIuni dan Ana Iweli wali berlari pulang 
karena diejek oleh teman-temannya kedua anak ini 
mendesak ibu mereka, menanyakan ke mana 
perginya ayah mereka. Linggoro Wua Dua Wua 
Tade Owose menjawab, , Akulah nenek kalian.'" 
3.2.8 Tema dan Tokoh dalam Cerita Saweringadi 
3.2.8.1 Tema Cerita 
Dari jalinan peristiwa yang terjadi dalam cerita, maka 
dapatlah ditarik kesimpulan bahwa tema cerita 
Saweringadi adalah peIJuangan dalam mencapai 
keinginan. Saweringadi sebagai tokoh utarna mengalarni 
berbagai rintangan dan hambatan untuk memperoleh apa 
yang diinginkannya. Rintangan dan hambatan ia laIui 
untuk bertemu dengan tunangannya yang berada di negeri 
eina. Tantangan pertama yang harns ia lalui adaIah 
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membuat sebuah perahu dari kayu · welande dan 
membunuh setan oro. Pada saat pernikahannya dengan 
Wetudai akan dilaksanakan, Wetudai menolaknya karen a 
ia menyangka bahwa saweringadi adalah setan. 
Keinginannya untuk menikahi Wetandiabe tidak 
pernah berhasil ia Iakukan meskipun ia telah meJakukan 
berbagai cara. Di antara usaba yang dilakukannya adalah 
membunuh suami'Wetandiabe dan mengajak orang Tolaki 
berdamai. 
3.2.8.2 Tokoh 







Tokoh Saweringadi daIam cerita iill digambarkan 
sebagai tokoh yang memiliki watak yang pantang 
menyerah, mempunyai semangat yang tinggi, keras, suka 
memaksakan kehendak, mempunyai kebiasaan mengadu 
ayam dan mengadu orang, serta suka beristri. Saweringadi 
mempunyai istri pada setiap daerah yang ia singgahi. Pada 
awal cerita dikisahkan mengenai pertemuannya dengan 
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Wetandiabe. Ia bersikeras ingin memperistri Wetandiabe 
meskipun Wetandiabe sudah berkali-kali menolaknya dan 
menjelaskan babwa mereka dilarang kawin karena mereka 
adalah adik kakak. Wetandiabe menjelaskan bahwa 
Saweringadi sudah mempunyai tunangan yang sedang 
berada di negeri Cina. Namun, Saweringadi tetap tidak 
mau memercayai penjelasan yang diberikan oleh 
Wetandiabe. 
Watak suka memaksakan kehendak tokob ini dapat 
pula dilihat dalam upaya menyelesaikan tugas· yang 
dibebankan kepadanya. Saweringadi harns membuat 
sebuah perahu dari kayu welande. Setiap menemui 
kendala, ia kembali kepada Wetandiabe dan memaksa 
Wetandiabe untuk menjadi istrinya Ia berpikir bahwa 
Wetandiabe membohongi dirinya tentang tunanganya 
yang bernama Wetudai. Untuk menghalangi mat 
Saweringadi tersebu\:' Wetandiabe barns meminta bantuan 
kepada kekasihnya yang bernama Teporambe. Berikut ini 
adaIah kutipan mengenai penjelasan di atas. 
"Saweringadi pergi lagi memegang tangan 
Wetandiabe dan berkata, "Kayu telah rebab; tetapi 
bagian yang tersisa dipotong serta tempat di 
sekitarnya juga turut tenggelam. Engkau masih 
membohongi saya. Saya harns memperistri kamu." 
lalu, berkatalah Wetandiabe,"Bila sudah hari tujuh 
malam kayu itu tenggelam, akan terapung kembali. 
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Ada yang berusaha di dasar laut sana mengeIjakan 
pembuatan perahu itu." 
Tokoh Saweringadi pun digarnbarkan sebagai tokoh 
yang memiliki ilmu dan kesaktian yang luar biasa. 
Kesaktiannya tidak dapat diukur oleh manusia biasa. Pada 
saat anak buah Latingginiwi menembaki perahunya 
dengan meriam, perahu Saweringadi tetap utuh. Setelah ia 
berhasil menghancurkan perahu Latingginiwi, ia pun 
dapat menghidupkan mayat para budaknya yang tewas 
diteIjang meriam Latingginiwi. 
b) Wetandiabe 
Tokoh ini adalah kakak Saweriugadi. Suaminya adalah 
seorang raja yang bernarna I Rarnandalangi. Selama ini, 
kakak beradik tersebut belum pemah bertemu karena 
Wetandiabe tinggal di atas loteng. Tokoh ini teIU1asuk 
wanita yang memiliki watak yang cerdik, tegas, dan 
bijaksana. Ia berusaba menolak keinginan Saweringadi 
untuk memperistrinya dengan menunjukkan keberadaan 
tunangan Saweringadi. Tunangan Saweringadi tersebut 
dapat ia temui dengan menggunakan perahu yang dibuat 
dari kayu welande. Setiap kali Saweringadi menemui 
hambatal1 dalam pekeIjaannya, ia selalu kembali menemui 
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Wetandiabe dan memaksanya untuk menjadi istrinya. 
Pada saat-saat terakhir penyelesaian perahu, Saweringadi 
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kembali . menemui masalah. Wetandiabe masih berkeras 
menolak keinginan Saweringadi dengau jalan meminta 
bantuan kepada Teporambe, kekasihnya. 
Sikap bijaksana Wetandiabe terlihat ketika ia pergi 
untuk mengasingkan diri. Wetandiabe bertekad 
meninggalkan puteri dan negerinya. Untuk menghindari 
pecahnya perang saudara. Wetandiabe mengetahui bahwa 
ajakan untuk berdamai yang ditawarkan oleh Saweringadi 
hanya untuk membungkus maksud yang sebenarnya. 
Saweringadi tetap menginginkan Wetandiabe untuk 
menjadi istrinya. Jika pada suatu waktu Saweringadi 
mengutarakan keinginannya untuk memiliki Wetandiabe 
dan Wetandiabe menolaknya maka, perang akan pecah 
kembali. 
c) Wetudai 
Dalam cerita Saweringadi, tokoh ini , adalah tokoh 
pembantu. Wetudai membantu tokoh utama dalarn 
menggerakkan cerita. Wetudai adalah tunangan 
Saweringadi yang berada di Degeri eina. Tokoh ini 
termasuk wanita yang tabah dan sabar. Pada saat usia 




d) I Lagaligo 
Pernikahan Wetudai dengan Saweringadi melahirkan 
anak yang diberi nama J Lagaligo. Tokoh ini digambarkan 
sebagai anak yang pemberani dan sakti. Ketika ia sudah 
dewasa, ia mengeWingi negeri . Wltuk mencari ayahnya. 
Dalam perngembaraannya mencari ayahnya, pekerjaannya 
yang lain adalah menyabung ayam. Ia memiliki seek or 
ayam yang dibeti nama si Burile Pada suatu waktu 
ayamnya bertarung dengan ayam milik Saweringadi . Dari 
peristiwa itulah awal bertemunya ayah dan anak itu. 
3.3 	Tradisi Suku Tolaki dalam Cerita Rakyat 
Keberadaan sebuah cerita rakyat tidak hanya berlaku 
sebagai hiburan semata Namun, dalam cerita rakyat 
tersebut kita akan dapat memperoleh inforrnasi yang dapat 
memperluas wawasan dan menambah pengaJaman batin. 
Cerita rakyat T olaki berbentuk saga sarat dengan 
pengetahuan mengenai tradisj dan budaya Tolaki Tradisi 
tersebut berupa perilaku atau kebiasaan-kebiasaan yang 
berlaku dan dijunjung tinggi oleh masyarakat ToJaki. 
AdapWl tradisi dan kebiasaan-kebiasaan masyarakat 
Tolaki yang bisa ditemui dalam cerita adalah: 
l. 	 Konsep kalo dalam kebidupan dalam kegiatan 
pelamaran ada! Tolaki . 
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Kalo adalah bahasa simbolik orang Tolaki mengenai 
segala sesuatu yang dipersepsikan sebagai sepotong rotan 
yang dibentuk menjadi lingkaran dengan kedua ujungnya 
dibuat dengan suatu simpul. Kalo digunakan sebagai alat 
komunikasi dalam konteks sosial dengan dunia gaib. 
Komunikasi oleh tatanan masyarakat tersebut pedu 
dilakukan agar tercipta suatu kehidupan bermasyarakat 
yang tertib dan damai. 
Penampilan kalo sebagai wujud ekspresi dan alat 
komunikasi tersebut, dapat ditemukan dalam cerita 
Langgai Saranani. Dalam kisah ini diceritakan tentang 
Langgai Saranani yang ingin memperistri Tina Manuru­
nuru More Wangale-ale. Pada hari kedua Langgai 
Sax-anam tiba di Wonua Nda Tudu Lipu Mosalae dapat 
kunjungan dari gadis Pepulu Peopono Tanggo 
Memboikoila. Keadaan ini dapat dilihat dalan:i kutipan 
berikut. 
"Kalo mbesara digunakan dalam setiap upacara adat 
misalnya dalam peminangan, perkawinan, kematian, 
peyelesaian, persengketaan, dan sebagainya Apabila 
kalo mbesara ini sudah diletakan di·tengah pertama 
upacara berarti menunjukkan upacara akan dimulai. 
Jika kalo sudah" ditarik kembali, menandakan 
musyawarah sudah mencapai mufakat. Setelah 
melalui perdebatan yang berlangsung selama 8 hari, 
masing-masing pihak berusaha mengeluarkan 
argumentasinya. Akhirnya Tina Manuru-nurn 
memegang kalo mbesara yang disiapkan oleh 
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Langgai Saranani, hal ini berarti lamaran Langgai 
Saranani diterima oleh Tina Manuru-nuru'·'. 
Proses penyelenggaraan perkawinan dalam adat suku 
Tolaki dilalui dalam lima tahap; (1) tahap me/iro, yaitu 
mengintip atau meninjau calon istri; (2) tahap mondutu, 
atau pelamaran jajagan; (3) tahap meloso 'alu, atau 
pelamaran yang sesunggubnya; (4) tahap modongo nrwule, 
atau meminang; dan (5) · . tahap mowindahako, atau 
upacara meminang. 
Dalam tahap mowindahako, seorang utusan atau tolea 
(juru bicara) datang6 ke rumah orang tua calon istri 
melakukan pelamaran. Dengan menggunakan kalo, juru 
bicara menyampaikan kata-kata lamarannya kepada 
keluarga si gadis. Dalam peristiwa itu terjadilah dialog 
antara kedua belah pihak melalui juru bicara masing­
masing. Adapun isi dialog pada dasamya pihak laki-laki 
bertanyakan kepada pihak perempuan apakah orang tua si 
gadis mempunyai sebidang tanah hutan belukar yang 
dapat diolab, ditanami, dan dipelibara pihak laki-Iaki. 
Pertanyaan ini dijawab oleh pihak perempuan dengan 
mengatakan bahwa karni mempunyai sebidang tanah 
tersebut. Pihak laki-laki ditanya tentang kesanggupannya 
untuk IDaIQpU mengolahnya karena tanah yang dimaksud 
memiliki banyak duri, bambu, akar melintang, dan kurus 
115 
tanahnya. Jika engkau berkeinginan untuk itu, maka 
autinggi tinggi'i!d 0 lutumu (engkau harus membunyikan 
lututmu). Pemyataan itu bermaksud menanyakan 
kesanggupan calon suami dan keluarganya apakah ia 
mampu bertindak dan melakukan fungsi sebagai suami 
atau menantu atau ipar. Juru bicara pihak laki-laki 
meuyatakan kesiapannya kepada juru bicara pihak 
perempuau. Deugau demikian diterimalah lamaran 
pendahuluan ini. 
Pelaksana adat mowindahako ini masih tetap berlaku 
. hingga sekarang. Mowindahalw dikenal sebagai tahap 
pelamaran pendahuluan. 
Adat pelamaran orang Tolaki dapat dilihat dalam cerita 
Ana Masari Ala. Tokob cerita yang bemama Ana 
Ipobanda Ana Hila Wauu-nua bennimpi tentang seorang 
gadis yang pantas meujadi permaisurinya. Perempuan 
tersebut tinggal di uegeri Masari Ala Wuta Bali Lalea. 
Negeri tersebut merupakan negeri yang sulit dijangkau. 
Untuk melaksanakan mat tersebut diutuslah seorang 
penghulu untuk menghadap orang tua gadis yang 
dimaksud. Pada saat penghulu terse but tiba di rumah gadis 
itu, ayahnya sudah duduk di sampiug penghulu. Penghulu 
tersebut segera mengambil kalosara dan diletakkan di 
badapan ayah si gadis. Setelah itu, penghulu 
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mengutarakan maksud kedatangannya. Peristiwa ini dapat 
dilihat dalam kutipan berikut. 
"Saat itu bangkitlah ayah gadis itu dari tempat 
duduknya dan duduk di samping penghulu itu sambi I 
berkata, 'Apa maksud dan tujuanmu, wahai penghulu 
datang ke sini?" Penghulu ini segera mengambil 
kalosara lalu diletakkan di hadapan ayah gadis itu 
dan berkata, "Kedatangan saya di . negeri ini 
membawa maksud dan tujuan yang baik. Saya ingin 
datang membuka kebun di negeri yang subur ini, dan 
akan saya tanami dengan dengan bibit kacang­
kacangan yang baik dan cepat turnbuh". 
2. Adat mowindahalw 
Dalam cerita Haluoleo dapat kita jwnpai pelaksanaan 
adat mowindahako. Adat ini dilakukan oleh tokoh 
Iwelanda terhadap adiknya. 
Adat mowindahalw adalah salah satu tahap adat orang 
Tolaki yang senantiasa dilakukan bilamana orang 
membayar mas kawin dengan seluruh perongkosannya 
. sesuai dengan peIj anj ian. Iwealanda meIakukan adat 
mowindahalw terhadap adiknya yang bernama Weandala 
karena ia tidak sanggup untuk melahirkan lagi. Rasa sakit 
yang dideritanya selama delapan hari delapan malam 
meninggalkan kenangan yang buruk baginya Ia 
, 
membujuk adiJrnya agar mau kilwm dengan suaminya 
Peristiwa ini dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
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Setelah Haluoleo mulai mengenal orang I welanda 
pun mengambil suatu keputusan adat mowindahako 
terhadap adiknya yang bernama Weandala Tetapi 
pennintaan kakaknya itu tidak disetujui oleh 
Wealanda. Berkali-kali Wealanda melakukan adat 
. tersebut barulah Wealanda menyetujuinya. Dalam 
perkawinan antara Onggabo dan Wealanda lahirlah I 
Melamba yang kemudian menjadi raja: di Konawe. 
Dalam adat perkawinan Tolaki, tahap ini adalah tahap 
penyelenggaraan upacara pernikahan secara adat yang 
disusul dengan pengucapan akad nikah menurut ajaran 
agama Islam bagi mereka yang beragama Islam atau 
menurut ajaran agama Kristen bagi mereka yang 
beragama Kristen. Dalam upacara peroikahan secara adat 
ini, pihak laki-Iaki melalui juru bicaranya menunjukkan 
dan mengwnumkan secara resmi semua benda-benda mas 
kawin dan jumlahnya masing-masing, sesuai dengan apa 
yang telah ditetapkan pada saat peroinangan dan 
diterimakan kepada pihak keluarga perempuan melalui 
juru bicaranya pula. 
Latuanda membisu seribu bahasa tidak dapat berkata 
apa-apa. Pada saat itulah Onggabo segera mowindahalw 
Latuanda untuk meminta mengawini anak angkat dari 
Latuanda. Permohonan ini bedangsung hingga fajar 
menyingsing tidak ada jawaban. 
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3. Mosula inea (kawin silang) 
Mosula lnea merupakan salah' satu jenis perkawinan 
yang terlarang bagi orang Tolaki. Pelanggaran terhadap 
mosula inea ini biasanya ditoleransi dengan mengadakan 
suatu acara yang disebut mosehe yang dimaksudkan untuk 
menolak bala atas bencana yang mungkin timbul akibat 
pelanggaran tersebut. Dalam cerita Langgai Moriana (2), 
kita dapat menjumpai perkawinan dengan sistem cross 
causin antara kakak Langgai Mbinasabu (Topadangguno) 
dengan Anawai Inianggi, adik Langgai Moriana 
(Totongano Wouna). Kutipan di bawah ini menunjukkan 
hal tersebut. 
"Di antara semua pengantar ini ikut pula kakak 
Langgai Mbinasabu (Topadanggumi). Oi sana ia 
melihat juga tampang Anawai Inianggi. Adik dari 
Langgai Moriana , (Toto ngano Wouna). Dari 
pertemuan ini teIjadilah kontak batin yang akhimya 
memaksa orang tuanya agar menyelesaikan perkara 
perkawinan dengan Anawai Inianggi". 
4. Kebiasaan mongae (mengayau) 
Adat mongae atau mengayau adaIah mencari musuh 
dengan memenggaI kepala, kepaIa itu biasanya dibelah 
dua dan dijadikan tempat untuk minum tuak. Pada zaman 
dahulu adat ini menjadi kebutuhan tersendiri untuk 
membuat diri setiap orang menjadi berani dan kebal 
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karena menunum darah musuh. Adat ini menjadi 
kebanggaan tersendiri bagi si pelaku sebingga ia akan 
menjadi pemimpin yang disegani dan ditakuti, baik oleh 
.. 
kelompoknya maupun oleh kelompok lawan. Adat 
mongae 1Ill timbul karena dalam setiap kelompok 
penduduk di suatu wilayah sering saling menyerang. 
Akibatnya, timbullah serangan balasan yang kernudian 
membudaya. Kebiasaan nenek moyang ini dapat dilihat 
dalam cerita Langgai Moriana dan To Tambarano Wuta. 
Dalam Langgai Moriana dapat dilihat dalam kutipan 
berikut. 
"Setelah selesai perkawinan itu, Langgai Moriana 
pun bennaksud pergi untuk mongae. Untuk itu ia 
lebih dahulu mempersiapkan temp at yang 
dilewatinya baik dan aman untuk istrinya". 
5. 	 Tolea pabitara (juru bicara/h<¥ro adat) 
Konflik keluarga yang dihadapi oleh keturunan 
Langgai Saranani dalam cerita Langgai Saranani (2) 
semakin gawat. Untuk itu, diadakanlah suatu pertemuan 
yang bertujuan mendamaikan perang saudara tersebut. 
Dalam pertemuan itu, turunlah tolea pabitara yang akan 
menjadi penyambung lidah bagi pihak yang bertikai. Hal 
ini tampak dalam kutipan berikut. 
"Dalam keadaan pertemuan yang menyedihkan itu 
turunlah tolea pabitara untuk mendamaikan mereka 
bersaudara, tetapi ia menolak". 
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Dalam SUSill1an kepemimpinan masyarakat Tolaki, 
lolea pabilara (juru bicara hakim adat) merupakan orang 
kedua sesudah tonomotua. TonomolUa yang berfungsi 
mengatur dan mengendalikan kehidupan m asyarak at 
dalam berbagai aspek. Pabilara ber:fungsi dalam soal 
sengketa dan peradiIan. Tamalaki ialah seorang asal dari 
salah satu anggota yang mampu mempertahankan seluruh 
wilayah terhadap serangan musuh baik dari luar maupill1 
dari dalam. 
6. Tradisi menjamu tamu dengan sirih pinang 
Menghormati tamu merupakan suatu perilaku yang 
san gat dianjurkan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Perbuatan ini dapat menill1jukkan budi pekerti seseorang. 
Perilaku seperti ini dapat menjadi jalan bagi terciptanya 
sikap saling menghargai yang pada akllirnya akan 
mendorong terciptanya kehidupan berm asyarakat yang 
damai. Salah satu kebiasaan masyarakat Tolaki dalam 
menghormati tamu adalah menghidangkan smh pinang. 
Tradisi menyajikan smh pinang sebagai tanda 
penghargaan dan penerimaan kepada seorang tamu dapat 
kita jumpai dalam cerita Ana Masari Ala. Dalam cerita ini 
dikisahkan tentang seorang tokoh yang bemama Ana 
Masari Ala Bali Wulaa. Tokoh ini adalah kakak dari Tina 
Masari Ala Tina Bali Lalea. Pada saat ia l~wat di depan 
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rumah Tina Masari Ala, ia melihat sarong yang dijemur. 
Ia lalu menghentikan perahunya dan segera naik ke rumah 
tersebut. Di tempat itu ia disambut oleh Suratino Lamoa 
Lahuene dengan sirih pinang. Kutipan berikut dapat 
memperjeias penyambutan tersebut. 
"Suratino Lamoa Dakano Lahuene segera bangkit 
dari temp at duduknya. Ia pergi mengambil tempat 
sirihnya, lalu duduk bersila di hadapannya dan 
berkata, 'Inilah gerangan sirih pinang tand~ 
penghargaan dan penerimaan kami atas kedatangan 
tuan." 
Adat menjamu tamu dengan sirih pinang ini terlihat 
pula dalam cerita To Tambarano Wuta. Sirih pinang dan 
rokok yang disodorkan kepada tamu dianggap sebagai 
tanda penerimaan. Tokoh Linggoro Wua Dua Tua Tade 
Owose datang ke rumah Usu-Usu Baluta Tutu Batenanasi. 
Tujuan kedatangannya adalah melamar Anawai 
Ndopadangguni. untuk menjadi istri To Olu Ndarahaga. 
Usu-Usu Baluta Tutu Batenanasi, orang rna Anawai 
Ndopadangguni, menyambutnya dengan menghidangkan 
rokok dan sirih pinang, sedangkan Linggoro Wua Dua 
Tua Tade Owose menyorong saratnya dan sirih pinang 
untuk menyampaikan maksudnya dan tujuan 
kedatangannya. SeI.engkapnya dapat dilihat dalam kutipan 
berikut. 
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"Dengan segala gaya dan perilaku seorang 
bangsawan dengan menggunakan gaya bahasa yang 
indah, Linggoro Wua Dna Wua Tade Owose pun 
menyongsong saratnya dengan sirih pinangnya, 
untuk menyampaikan maksud dan tujuan 
kedatangannya" . 
Masyarakat Tolaki sering menjamu tamunya dengan 
menghidangkan sirih pinang dan tembakau. Keadaan ini 
terlihat pada saat Langgai Saranani tiba di bumi tempat 
Tina Manum-num. Ia diterima oleh beberapa orang gadis. 
Selengkapnya dapat dilihat dalam kutipan b~'Tikut. 
"Selesai ucapan maaf beberapa orang dari gadis­
gadis, di antaranya Luale Inasowu Tina Nihakeake, 
Luale Ngapa Dawa Tuna Ako M~ura, Luale Ipasau 
Tina Iparewawo, menyuguhkan beberapa peralatan 
adat, an tara lain Lopa-lopa Ngapala Palako 
Padewaka, Lopa-Iopa Ndobelo Taranate. Di 
dalamnya berisi tembakau, sirih pinang, dan lain­
lain". 
Orang Tolaki bila keluar rumah untuk berkunjung ke 
rumah tetangga., ia membawa 0 kadu (karung untuk 
bahan-bahan sirih dan, pinang, serta kapur sirih khusus 
untuk pria orang tua. T empat sirih dan pinang khusus 
untuk wanita disebut 0 be ·u. Dalam bahasa Tolaki, istilah 
makan sirih disebut mowule. Tempat hidangan sirib 
disebut palako. Lesung ked] tempat untuk menumbuk 
sirih disebut usaka. 
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7. Seni tradisional Tolaki 
Kekayaan seni Tolaki dapat pula kita jumpai oleh 
cerita Langgai Saranani, khususnya sem tad'. Dalam cerita 
tersebut dikisahkan bahwa Langgai Saranani setelah tiba 
di bumi (Wonua Nda Tudu, lipu mosaIae) tempat Tina 
Manuru-nw-u, melihat para gaelis sedang beramai-ramai 
sambi! menari dengan berpegangan tangan. Perhatikan 
kutipan berikut. 
Betapa ia keheranan, eli sana-sini kelihatan para gadis 
sedang beramai-ramai sambil menari dengan 
berpegangan tangan satu dengan yang lainnya. Tanpa 
dipersilahkan, Ana Dupa Mehulo (Langgai Saranani) 
duduklah pada tempat yang agak tersembunyi. 
Dengan tidak dirasa sedikitpun Langgai Saranani 
sudah tiga hari riga malam berada di tengah Tengah 
keramaian itu. NamWl ridak seorangpun yang 
melihat dan mempedulikan kedatangannya. 
Tari yang sedang ditampilkan oleh gadis-gadis tersebut 
adalah tari rno/u/o (tari pergaulan). Tari ini sangat sering 
ditampilkan dalam berbagai kegiatan dalam masyarakat 
Tolaki, baik pesta adat seperti perkawinan maupun 
kegiatan sosial kemasyarakatan lainnya. 
Tari rno/u/o ini ditampilkan oleh semua unsur golongan 
dalam masyarakat tolaki laki-laki perempuan, tua rouda, 
dewasa dan kanak-kanak, tokoh masyarakat, rakyat jelata, 
orang kaya atau miskin. Dahulu tari ini diiringi dengan 
gong, tetapi sekarang sudah lebih modem. Tari im 
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biasanya diiringi dengan musik elekton atau kaset. Cara 
melakukanya adalah bergandegan tangan dengan sesama 
penari. Tangan laki-laki berada pada posisi di bawah 
tangan perempuan. Penari bergerak membentuk lingkaran 
tangan yang bergandengan digerakan naik turon itu kaki 
diayun melangkah dua kaJi ke kiri kemudain kembaJi 
melangkah tiga kali ke kanan dilan jutkan dengan gerakan 
kaki ke depan dan 'ke belakang dan begitulah seterusnya, 
~ 
8, Tari Lariangi 
Tari Lariangi adalah tari yang ditampilkan oleh khusus 
para gadis remaja. Tari ini biasa ditampilkan dalarn rangka 
penyambutan seorang raja atau seorang pemimpin. DaJarn 
tari ini, penari tidak bergandengan tangan, tidak 
melangkah mundur ke kiri, tetapi terus-menerus ke kanan. 
Tubuh dan busana yang dipakai menampakkan suatu tata 
rias yang indah dan cantik dibandingkan dengan yang 
narnpak pada tari pergaulan. 
DaJam cerita Halu Oleo jenis kesenian tradisionaJ yang 
disebut-sebut menjadi kegemaran Welanda sewaktu 
mengidamkan Halu Oleo adalah 0 anggo, taenango, 
lariangi. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
"Peketjaan menggigi t ini senantiasa ia lakukan 
sampai ia hamil tua. Pada waktu ia hamil tua 
kesenangannya pun berubah lagi, yaitu senang 
memakan yang hidup di air (ikan, siput, dan lain­
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lain). Di samping jtu pula ia senang sekali menonton 
tari-tarian sepem fufo, fariangi, juga dengan 
mendengarkan cerita-cerita kepahlawanan yang 
dilagukan (Taenango). Taenango yang paling 
disenanginya adalah cerita Langgai Saranani sewaktu 
ia pergi berperang mengalahkan negeri-negeri yang 
jauh". 
o anggo merupakan suatu bentuk nyanytan rakyat 
Tolaki yang umumnya dinyanyikan pada saat upacara­
upacara adat. lsi lagu 0 anggo menggambarkan rasa 
kekaguman terhadap seorang pemimpin atau mengandui;lg 
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nasihat atau petuah, puji-pujian. sayang yang berfungsi 
sebagai pelajaran pembentukan watak, mental dan 
semangat kepahlawanan. Dua lagu kepahlawanan yang 
terkenal dan hingga kini masih hidup adalah 
Tebaununggu, yang mengisahkan peristiwa penyebaran 
agama Islam dari Aceh ke Indonesia bagian tirnur, dan 
isara yang mengisabkan perang total di darat, di laut, dan 
di udara dalam usaba memberantas segala kejadian yang 
pernah melanda orang tolaki (Tarimana 1993:85). 
9. Perkawinan bawa lari (mombolasuako) 
Berdasarkan cara yang ditempuh oleh pihak laki-Iaki 
dalam melaksanakan fase-fase proses penyelenggaraan 
perkawinan. maka dalam masyarakat Tolaki dikenal 
adanya perkawinan bawa lari (mombofasuako). 
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Perkawinan seperti ini adalah perkawinan yang melanggar 
adat. Adapun jalan untuk menyelesaikan peianggaran ini 
diadakan adat mosekei (membentengi). Adat mosekei 
adalah membayar sejumlah ganti rugi yang dituntut oleh 
pihak yang dirugikan setelah diperhadapkan kalo 
kepadanya Bila adat mosekei tidak dilaksanakan maka 
akan timbul suatu suasana dendam darah yang menjadi 
suatu rangkaian bunuh-membunuh yang tak berkesudahan 
antara keluarga atau antara dua desa Seekor kerbau 
sebagai pengganti untuk tidak dibunuh dan kain putih 
untuk perdamaian. 
Dalam cerita Ana Masari Ala, perkawinan bawa lari 
dilakukan oleh pihak Suratino Lamoa Dakano. Suratino 
terpaksa membawa Iari Tina Masari Ala sebab sewaktu ia 
melamar dengan baik-bail<, ayahanda Tina Masari 
menolak lamaran tersebut. Ayahanda Tina Masari malah 
menembaki rombongan Suratino. Untuk menyelesaikan 
masalah yang teJjadi, Ana Masari Ala (kakak Tina 
Masari) mendatangi keluarga Ana lpobanda untuk 
mengajak berdamai secara baik-baik. Ana Masari 
mengajak Tina Masari Ala dan suaminya untuk kembali 
ke negerinya Dengan demikian, permusuhan kedua 




Dari keseluruhan uraian di atas, dapatlah ditarik simpulan 
sebagai berikiIt: 
I . 	 Berdasarkan analisis struktur aktansial sekaligus 
model fungsionalnya dapat di katakan bahwa aIur 
cerita dalam cerita rakyat Tolaki berjenis saga 
(kepahlawanan) sangat kompleks, karena di dalarn 
alurnya ditemukan tidak hanya satu pola struktur, 
tetapi ada yang memiliki dua sampai empat pola 
struktur. Adapun setiap fungsi unsurnya dapat dirunut 
secara terpisah. 
2. 	 Tema kedelapan cerita rakyat yang dianalisis di atas 
adalah: 1) tema janji yang terlupakan dalam cerita 
Langgai Saranani; 2) tema pertemuan dua bersaudara 
dalam sebuah pertempuran, dalarn cerita 
Tebaununggu; 3) tema setiap kejahatan pasti akan 
mendapat balasan, dalam cerita Langgai Moriana; 4) 
tema perang sebagai jalan untuk mencapai keinginan, 
dalam cerita Perlawanan Tokoh Tenggara Bali dan 
Tokoh Tenggara Wuta; 5) tema kebenaran akan selalu 
mengalahkan kelicikan, dalam cerita Hahwleo; 6) 
tema kebijaksanaan akan mendatang.kan. ~ebahagiaan, 
dalam cerita Ana Masari Ala; 7) tema kecerdikan akan 
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mengalahkan kelicikan, dalam cerita ·To Tambarano 
Wuta; dan 8) tema sikap pantang menyerah dalarn 
menggapai suatu keinginan terlihat dalarn cerita 
. Saweringadi. 
3. 	 Tokoh cerita yang berperan dalam cerita jenis saga 
beIWUjud manusia Manusia tersebut memilik.i 
kekuatan dan kesaktian yang tidal< dapat diukur oleh 
manusia biasa. Delapan judul cerita yang telah 
dianalisis dalam bagian ketiga, umumnya 
menggunakan judul yang sarna dengan Dama tokoh 
utama. 
4.2 Saran 
Penelitian terhadap cerita rakyat yang lain perlu terns 
dilakukan dan dikembangkan dalam berbagai pendekatan 
dan metode ilmiah. Dengan munculnya sejwnJah 
penelitian dengan pendekatan yang berbeda-beda, 
infonnasi dan gambaran yang tennuat semakin transparan. 
Selain itu, inventarisasi cerita-cerita rakyat yang masih 
bernpa tradisi lisan perlu segera dilakukan. Cerita-cerita 
tersebut dapat dijadikan dokumen budaya yang perlu 
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